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ABSTRAK

Skripsi ini membahas mengenai penggunaan bentuk fiil dalam Bahasa Arab pada
mahasiswa Sastra Asia Barat Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin. (Suatu Tinjauan
Morfologis).

Hasil penelitian ini dituangkan ‘dalam skripsi ini yang dimaksudkan untuk
menggzambarkan kéemampuan mahasiswa Sastra Asia Barat dalam penggunzan bentuk
fill baik fiil madhi, fiil mudhari dan fiil amar dalam bentuk mabni fail dan mabni
maful, Penelitian ini menggunakan metode pustaka dan metode lapangan dengan
teknik observasi dan penyebaran angket untuk memperoleh data, Kemudian data yang
ada diolah dengan menggunakan analisis deskriptif.

Penelitian ini berlokasi di Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin Ujung
Pandang. Dengan populasi mahasiswa Sastra Asia Barat dengan sampel sebanyak 30
mahasiswa Sastra Asia Barat vang diambil dari tiga angkatan yaitu angkatan tahun
1995, 1996 dan angkatan 1997, masing-masing 10 responden yang diambil secara acak.

Kesimpulan yang dapat ditarik yaitu bahwa kemampuan penggunaan bentuk fiil

mahasiswa Sastra Asia Barat Universitas Hasanuddin mencapai kriteria memuaskan.
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1.1 Latar Belakang Masalah

Dewasa ini makin dirasakan betapa pentingnya fiungsi bahasa sebagai alat
komunikasi. Kenyataan yang dihadapi adalah bahwa, selain ahli-ahli bahasa,
semua ahli yang bergerak dalam bidang pengetahuan yang lain semalkn
memperdalam dirinya dalam bidang teoni dan praktek bahasa. Semua orang
menyadari bahwa interaksi dari segala macam kegiatan dalam masyarakat akan
lumpuh tanpa bahasa.

Bahasa tidak mungkin terpisahkan dari manusia karena segala bentuk
kegiatan manusia diikuti oleh bahasa Kemsauan dan desakan untuk memakai
salah satu bahasa tidak lain adalah keinginan manusia untuk mengadakan
hubungan dengan manusia lain (Samsur, 1983: 3).

Dengan bahasa, manusia dapat melakukan hubungan satu sama lain dalam
menyampatkan maksud, pikiran dan perasaan kepada orang lzin. Dapat
dibayangkan betapa rumitnya bersosialisasi tanpa bahasa. Bahasa pulalah yang
menjadikan kehidupan manusia berkembang terus-menernus.

Untuk itu, manusia dalam hidup bermasyarakat secara pasti terikat olch
kebangsaan, ras atau suku tertentu. Juga oleh agama tertentu atau oleh
kebudayaan tertentu dan masing-masing masyarakat menggunakan bahasa yang

satu sama lain berbeda. Dari perbedaan-perbedaan itulah yang melahirkan




BAB T

PENDAHULTUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dewasa ini makin dirasakan betapa pentingnya fungsi bahasa sebagai alat
komunikasi, Kenyatsen yang dihadapi adelah babwe selein ahli-abli bahass,
semua ahli yang bergerak dalam bidang pengetahuan yang lain semakin
memperdalam dirinya dalam bidang teori dan praktek bahasa, Semua orang
menyadari bahwa interaksi dan segala macam kegiatan dalam masyarakat akan
lumpuh tanpa bahasa.

Bahesa tidak mungkin terpisahkan dari manusia karena segala bentuk
kegiatan manusia dikuti oleh bahasa. Kemauan dan desekan untuk memakai
salah satu bahasa tidak lain adalah keinginan manusia untuk mengadakan
hubungan dengan manusia lain (Samsuri, 1983: 3).

Dengan bahasa, manusia dapat melakukan hubungan satu sama lain dalam
menyampaikan maksud, pikiran dan perasaan kepada orang lain. Dapat
dibayangkan betapa rumitnya bersosialisasi tanpa bahasa. Bahasa pulalah yang
menjadikan kehidupan manusia berkembang terus-menerus.

Untuk itu, manusia dalam hidup bermasyarakat secara pasti terikat oleh
kebangsaan, ras atay suku tertentu. Juga oleh agama tertentu atau oleh
kebudayaan tertentu dan masing-masing masyarakat menggunakan bahasa yang

satu sama lain berbeda. Dari perbedaan-perbedaen itulah yang melahirkan




beragam bahasa dan memiliki sistem bahasa yang berbeda-beda seperti Bahasa

Daerah, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Bahasa Arab dan lain sebagainya,

Bentuk kebudayaan manusia berubah-ubah sejalan perkembangan zaman,
Bahasa adalah salah satu bagian dari kebudayaan dan tidak dapat terpisahkan dari
kehidupan manusia yang juga akan mengalami hal yang sama. Oleh karena itu,
bahasa perlu mendapat perhatian sunguh-sungguh kemudian ditindaklanjuti
melalui pengkajian bahasa.

Tidak salahlah jika Bahasa Arab juga menjadi obyek penelitian dengan
menyadari begitu pentingnya Bahasa Arab yang kini telah menjadi bahasa resmi
ke 6 di organisasi dunia PBEB (1973). Dan telah menjadi bahasa resmi pula
kurang lebih dari 20 negara (Arsyad, 1995: 1).

Hadi (1994: 2) mengatakan, sejak kurun waktu yang panjang, Bahasa Arab
telah dipakai sebagai wahana mengkomunikasikan ilmu pengstahuan, Rentang
waktu tersebut sejak abad 8 — 12 (zaman kemajuan ilmu pengetahuan Islam),
kemudian abad 12 - 18 (masa kemunduran ilmu pengetahuan Islam) dan
selanjutnya abad 19 — 20 masa timbulnya kesadaran baru akan pembaharuan di
dunia Islam,

Melihat peran-peran Bahasa Arab tersebut, jelaslah bahwa Bahasa Arab
adalsh salsh satu bahass utama pergaulan dunia. Menyadari pentingnya
keberadaan Bahasa Arab, khususnya di negars kita menjadikan alasan berdirinya

tempat pendidikan Bahasa Arab baik formal mavpun non formal,




Mengingat posisi Bahasa Arab di negara kita sebagai bahasa asing,

walaupun Bahasa Arab sudah dikenal baik melalui jenjang pendidikan formal
maupun non formal, masih saja kita jumpai kesalahan-kesalahan dalam
penggunaannya. namun hal tersebut tidak akan terjadi jika mematuhi sistem
Bahasa Arab yang ada.

Mengenai kesalahan-kesalahan tersebut tidak menutup kemungkinan juga
terjadi pada mahasiswa Sastra Asia Barat. Salah saty bentuk kesalahan vang
biasa terjadi dalam penggunaan Bahasa Arab adalah penggunaan bentuk fill
(kata kerja). Bentuk kesalahan penggunaan fiil antara lain kesalahan menentukan
jumlah fail ataupun jenis fail sehingga menimbulkan ketidaksesuaian dengan
penempatan fiil.

Berdasarkan kenyataan tersebut penulis merasa  tertarik  untuk
mengangkatnya dalam bentuk sebuzh karya tulis dengan mengambil populasi
mahasiswa Sastra Asia Barat Universitas Hasanuddin, Adapun karya tulis yang
dimaksud berjudul “PENGGUNAAN BENTUK FIIL DALAM BAHASA
ARAB PADA MAHASISWA SASTRA ASIA BARAT FAKULTAS SASTRA

UNIVERSITAS HASANUDDIN (Suatu Tinjauan Morfologis).

1.2 Identifikasi Masalah

Berkaitan dengan latar belakang yang mendasari penelitian ini, maka
muncul masalah pokok yang akan dijawab yaitu penggunaan bentuk fiil (kata

kerja).




Dari masalah pokok tersebut teridentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Dalam berbahasa, sebagian besar mahasiswa memakai fiil (kata kerja). Hal
ini terjadi karena telah menjadi ciri dasar manusia untuk selalu bergerak dan
melakukan suatu tindakan (bekerja). Permasalahannya adalah penggunaan
bentuk fiil (kata kerja) dalam berbahasa Arab,

2. Dalam berbahasa, pmggiinaan bentuk fiil ini senantiasa berubah-ubah.
Permasalahannya berupa bentuk-bentuk perubahan pada fiil tersebut dalam
tasriful fiil lughawi serta penguasaan penggunaan fiil tersebut.

3. Kesalahan-kesalahan dalam penggunaan bentuk fiil. Karena penggunaan
bentuk fiil berubah-ubah sesuai aturan morfologisnya dan tidak diimbangi
dengan kemampuan penggunaan tasriful fiil maks akan timbul kesalahan-
kesalahan dalam berbahasa Arab,

1.3 Batasan Masalah

Bahasa menurut Mushthafa Al-Ghulayaini (dalam Zuhri, 1992: 13) adalah
kata atau lafadz yang digunakan oleh setiap orang (kaum), dalam menyampaikan
maksud atau kehendak mereka. =

Manusia senantiasa berhendak, berarti mereka terus berfikir dan bekerja,
Kegiatan berfikir dan bekerja ini termediasi oleh bahasa dalam bentuk kata kerja.
Atas dasar pertimbangan inilah penulis menjadikan kata kerja sebagai obyek
dalam penelitian ini.

Untuk mendetailnya pembahasan ini, penulis membatasi pada usaha untuk

menjelaskan kemampuan maupun kesalahan-kesalahan pada penggunaan bentuk
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fiil oleh mahasiswa Sastra Asia Barat. Adapun fiil-fiil tersebut yaitu fiil miadhi, -

fiil mudhari dan fiil amar untuk tsulatsi mujarrad,
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan
masalah maka masalah-masalah tersebut dirumuskan sebagai berikut:
1. Sejauh mana kemampuan penggunaan bentuk fiil dalam pengungkapan teks
bagi mahasiswa Sastra Asia Barat Universitas Hasanuddin
2. Kesalahan-kesalahan apa saja yang dijumpai dalam penggunaan bentuk fiil
pada mahasiswa Sastra Asia Barat ditinjau dari segi morfologisnya. Hal ini
dapat dilihat dari hasil tes secara tertulis.
1.5 Tujuan dan Manfaat
1.5.1 Tujuan
Untuk menjelaskan bagaimana penggunaan bentuk fiil dan menunjukkan
kesalahan-kesalahan dalam penggunaannya,
1.5.2 Manfaat
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu
referensi bagi penelitian Bahasa Arab, khususnya mengenai
penggunaan bentuk fiil.
2. Hasil penelitian ini diharapkan pula dapat bermanfaat bagi mahasiswa
Jurusan Sastra Asia Barat Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin

untuk penelitian Bahasa Arab selanjutnya,




BAB TI

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Fiil
Fiil adalah lafadz atau kata kerja yang menunjukkan arti pada dirinya yang
bersamaan dengan waktu. Sebagaimana pendapat Al-Ghulayaini (dalam Zubhri,
1992: 21).
Fiil dalam Bahasa Arab, dalam pengertian Bahasa Indonesia berarti kata

kerja. Seperti yang termakmub dalam matan Al-jurumiyyah dan Imrthy:

i, e i-ﬁ-l".ﬂ, L R i

L a3 1B 50 e S8 S
o’
“Fiil adalah kata yang menunjukkan makna mandiri dan disertai pengertian
zaman (dengan kata lain, fiil adalah kata kerja) (dalam Anwar, 1995: 4),
Fiil dalam Bahasa Arab berdasarkan waktunya terbagi atas tiga yaitu fiil
madhi, fill mudhari dan fiil amar.
2.2 Fiil Madhi, Fiil Mudhari dan Fiil Amar
2.2.1 Fiil Madhi
Fiil madhi ialah fiil atau kata kerja yang menunjukkan kejadian atau
peristiwa yang telah lampau atau selesai.
Anwar dalam buku Ilmu Sharaf (terjemahan matan Kailani dan

Nazham Almaqgsud) menyatakan bahwa;

gulghjfd.:?;;;_ﬁu]: uaji;ér;gg 15




Artinya; “Fiil madhi ialah fiil yang menunjukkan makna yang terjadi pada

zaman yang lewat. (1989: 20).
Contoh:
J  (Diatelah membonceng)
D (Dia telah tidur lelap)
L (Dia telah bosan)
Adapun tanda-tanda fiil madhi yaitu: menerima E|ad harfiyah maknanya lit
tahgiq (sesungguhnya), menerima huruf ta’ fail dan menerima ta’ ta’nits sakinah,

Contoh:

& il LFJ *‘..-'l"l-liI LB

‘:"...l-"-_‘, _;J. I ‘,_J:. la®  (Sungguh untung orang-orang mukmin i)
s ‘T_j_i] i k_i...} _;i (Saya telah membaca Al-Quran)

i X PR ; ;
L:_.,.LJI ,__;_,._._Li, (Matahari telah terbit)

Al-Ghulayaini (dalam Zubri, 1992: 63) menjelaskan pula tanda-tanda fiil

a T

madhi dengan redaksi yang berbeda yaitu menerima .‘_,5}:1,:,._] I;E yang sukun
oot = E -
seperti contoh C_‘__"._j/ (Dia/pr telah menulis) atau huruf ta" ( (= )

dhamir, seperti:
P
c_u_'.'__( (Kamu/lk telah menulis)

- T (Kamu/pr telah menulis)
‘.:' ; g
T (Kamuw/pr/lk berdua telah menulis)
8 g~

i (Kamu banyak/lk télah menulis)
-
Q-'L—'-( (Kamu banyak/pr telah menulis)

¥ it
A (Saya telah menulis)




Hukum fiil madhi adalah mabni. Tentang hukum ini terdapat beberapa

pendapat dari para ulama Ulama pertama menyatakan fill madhi itu mabni
fathah apabila sepi dari wawu dan dhamir mutaharrik rafa’, contoh E;;
{membuka) dan mabni sukun apabila bertemu dhamir mutsharrik mahal

F

rafa’, contoh = < (Saya telsh membuka) serta mabni dhammah bila
bertemu dengan wawu jamak, contoh I:-’ (Dia banyak/k telah membuka),
Menurut pendapat ulama kedua fill madhi itu mabni fathah baik secara lafadz
maupun tagdir, contoh I__::«:' (Dvia berdua/lk telah membuka), [::,; (Dia
banyak/pr telah membuka).

Bentuk fill madhi ada yang mabni fail ada pula mabni maful.

Fiil mabni fail adalah fiil madhi yang huruf awalnya berharakat fathah atau
huruf yang pertama kali berharakat menyandang harakat fathah,
Contoh:

-t

=4  (Dia/lk telah membuks)

P
wd
L

L (Dia/k telah berkumpul)
4 P
Dhamir mahal rafa’ adalah dhamir yang berkedudukan sebagai pelaku.
Contoh:
#r -
L (Saya telah menaikkan)
il
it (Dia/lk telah menaiklkan)
Fill madhi mabni yang bertemu dhamir rafa® bisa ditashrif menjadi 14

bentuk, tiga berbentuk ghaib, tiga berbentuk ghaibah, tiga berbentuk mukhatab,




tiga berbentuk mukhatabah dan dua berbentuk takallum. Seperti contoh di bawah

ini;

Cpbaps Fatppzas g b <70
Li.-_._,ltJ 2 _pdn ) Aie 4D 'C'-’
Dia'lk telah membuka

I--r)/.-r.-l'.l"'..--' j.u J_JTL:B

Dia/21k telah membulka

PP ” e
S o o
P

Dia/banyak Ik telah membuka

AL s Per I, L b

L{,JL; R By Rt S N

Dia/pr telah membuka
SAS 1 R T
DiaZpr telah membuka
s 31D
Dia/banyak pr telah membula
P s AR

Kamu/lk telah membulka .
0 e G A R

Kamu/Zlk telah membuka

"-" o= .u ,-:.- [ -'.I-"'f:-:

Kamuw/banyak lk telah membuka
P P I | "{”'”.-"' F #
w bl e L oo
Kamuw/pr telah membuka




s o2 SR P A

e, L -
Ll Sila i B (L

Kamu/2pr telah membuka

o .-'I-"'L;r-f "J"'E:L -I;E. =Rt

Kamwbanyak pr telah membuka
g e ot 7 T A
buzs sU aas
Sayalk/pr telah membuka
el e A d s gwAed = il
ol igh_oge ‘A L (55
Kamifkita/lk/pr telah membuka

Fiil madhi mabni maful ialah fiil madhi yang huruf pertamanya berharakat
dhomma dan huruf sebelum akhir berharakat kasrah atau hursf yang berharakat
pertama kali berharakat menyandang harakat fathah dan huruf sebelum akhir
juga menyandang harakat kasrah, Fiil dalam bentuk seperti itu disebut fiil vang
majhul {pasif).

Contoh:
‘t:u-’ (Dia/lk) telah dibuka
~.,__.; _,_d-'f {Dia/lk) telah dipuloul

Mengenai mabninya, fiil madhi mabni maful juga terdapat tiga pendapat
sebagaimana mabninya fiil madhi mabni fail

Fiil madhi mabni maf'ul yang berternu dhomir mahal rofa ditashrif menjadi
14 bentuk. Tiga berbentuk ghoib, tiga berbentuk ghoibah, tiga berbentuk

mukhotob, tiga berbentuk mukhotobah dan dua berbentuk takallum. Berikut
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E e

contoh di bawah ini dari kata 'E_-....T-.L; - E-; (membuka).

r s 2 : 2 A o 4 s
& - ] w g L o 4 o :l., “

2.2.2 Fiil Mudhari

Fiil mudhari adalah fiil yang menunjukkan peristiwa atau kejadian

yang sementara berlangsung atau akan datang,
Anwar dalam buku Ilmu Sharaf (terjemahan matan Kailani dan
nazham Almaqgsud) menyatakan bahwa: g
Y ORI AT P A R M S P
&

s VAL LA S T A - L SR T TR R
{_..:t”.#‘*uL.-.,d I-e.r---f-*f--”.ul.._l‘.iu i3 & aed

—-—

Artinya: “Fiil mudhari ialah fiil yang huruf awalnya terdiri dari salah satu

huruf zaidah yang empat macam yaitu hamzah, nun, ya® dan ta’,

2 p s & e R
yang terhimpun pada lafadz ek | atan (51 atan ,__;:E
(1989: 25).
Contoh:
e :
_lr (Dia/lk sedang/akan memindahkan)
24 s . ;
2 (Dia/pr sedang/akan memindahlan)
N

At (Kami/kita sedang/akan memindahkan)

11




marfu’ manshub atay majzum. Dan apabila fiill mudhari tersebut huruf
akhirmya berupa huruf shahih dan tidak bertemu sesuatu (alif, wawu, ya'
dan. nun) merafa’'nya ditandal dengan dhammah, nashabnya ditandai
dengan fathah dan jazamnya ditandai dengan sukun,

Contoh:

» 9. L ) A [ IR

Ly v — A o

MNamun apabila huruf akhirnya berupa huruf illat maka rafa’nya

ditandai dengan dhammah mugaddarah, nashabnya ditandai dengan fathah,
dhammah dhahir dan jazamnya ditandai dengan terlemparnya huruf illat.

Contoh:

R AR R PR

N N T s Y -
Dan apabila fiil r.m'udl'-mi- tersebut bertemu dengan sesuatu (alif,
tatsniyah, wawu jamak dan ya’ mukhatabah) maka rafa’nya ditandai
dengan tetapnya nun dan nashab serta jazamnya yang ditandai dengan
terbuangnya nun.

Contoh:
- ]
rr ’ g B [ R

J_..J_,..n..-ill__.rw{n..-il.a_‘.ﬂ..r._,J :.I‘,_l_._-l_g_,HJ
b de i d waasd ol i)

PR

At ol

E

Fiil mudhari harus dimabnikan sukun apabila bertemu dengan nun

jamak niswah.
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Contoh: L‘-:l-:__,-d:::*
Adapun bentuk fiil mudhari yaitu mabni fail dan mabni maful. Fiil
mudhari mabni fail adalah fiil mudhari yang huruf mudharaahnya dibaca

fathah bila fil madhinya terdiri dari 3 huruf. Contoh, %775

Sedangkan fiil mudhari mabni fail yang fiil madhinya terdiri dari 4
huruf adalah fiil mudhari yang huruf mudharaahnya dibaca dhammah dan

Wraf sabibom akhir dibacs leascali

* A p

Contoh: t e A
Fiil mudhari mabni fail yang bertemu dengan dhamir mahal rafa’
baik tsulatsy mujarrad atau mezid juga rubai mujarrad atau mazid dapat
ditashrif menjadi 14 bentuk.
Contoh: .._..rL.- _,;u" 5 r;;; :;..L::,ﬁ W
Diaflk sedangfakan me:mlzaa:,rar .
e I i o #
’Lu{ A A W B
Dia/2lk sedang/akan membayar
B v o SR

Dia'banyak Ik sedang/akan l:m:ml:l&:.rar
A o

r" "'"’J' Predpler o




Dia/banyak pr sedang/akan membayar

rjr..-"..l' ..r.r_rl'-""-'-'l‘*"""'" -"'-"'. -

fA.- :_,.‘n.-d;.h.t.-- it | E.L..-

Kamu/lk sedang/akan mambaya:
~ -r""'-’ul" -"-""""" e # ol st W
St i 5 P olbas

Kamu/2lk sedang/akan mcmhaj.rar
,.— *"-H'*' r'.! R o DA b i
N et LR VY T N

Kamuw/banyak lk sedang/akan membayar

o~ ,...-f.-ir..r.i [ r“t:-:'- s 1
AL OA0E VY S M SR Y

Kamu/pr Eedang}'al:an mamha.}rar

rJ.r"-': ..l'r"',.-ﬂ.-'

gl | P r

Kamu/2pr sedang/akan mamba}rar

r"'l" _..ir_..i j.li'

P~ . o r" 2 par

#

Kamuwbanyak pr sedang/akan membayar

A et

R o R g
& _h o> _!r* o afhallrt L’ *F E:.i_:r |
Saya/lk/pr sedang/akan membayar -

Kami/kita sedang/akan membayar

Fiill mudhari mabni mefful adalah fiill mudhari vang huruf
mudharaahnya dibaca dhammah dan huruf sebelum akhir dibaca fathah,
Bentuk fiil mudhari yang seperti itu disebut fiil mudhari mydhari majhul,

Contoh:
R A PR R

t:.'-d_:-' .:é_‘,.a-i_-_-:
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Fiil mudhari mabni maful, baik yang tsulatsy mujarrad atau mazid
juga rubai mujarrad atau mazid bisa ditashrif menjadi 14 bentuk vaitu, tiga

! bentuk ghaib, 3 bentuk ghaibah, 3 bentuk mukhatab, 3 bentuk mukhatabah

dan 2 berbentuk takallym.
Conloh:
sfua  waEm.  Be S e
b (ried A g A B Ad At
P Y e T g N S
E_L___, v S -..- whos FL’."-L:E 1-'"-’:}4':'
s o ’-!'. = ._..-* l'.-l' L & BRTLy

RN Y S B L R Y S v
2.2.3 Ful Amar

Fiil amar adalah fiil yang menunjukkan akan datang. Anwar dalam

buku Iimu Nahwu (terfjemahan matan Al-jurumiysh dan Imrithy)

menyatakan bahwa fiil amar adalah:

oo #  SArs s & # R - B
"n.-!:-"l.j” *—H;l-lﬂle!Jm;ﬁ;_:.dfl'-*Jd,*p_:l J-_J.J-.n-,_ngv Jsls

L,.ﬁfa:f;l:a;"” ,._«,:*Jl-‘L;-'vH _’-'J‘-H,J-JQJ’ Jis
Artinya: “Lafadz yang menunjukkan kejadian (perbuatan) pada masa vang
akan datang. Alamainya adalah sering diberi muannats

mukhatabah dan menunjukkan makna thalab (tuntutan), seperti

..:f _._,;':; Lmenjadi -—‘_:"5.-:'; 1_:, . :,{.r_‘.:-'ﬁ' mlll'ljﬂ{ii._!-;z" g

(1995: 56).

Sedangkan tanda-tanda fiil amar, ada beberapa pendapat. Menurut
Al-Ghulayaini (dalam Zuhri, 1992: 64), tanda-tanda fiil amar adalah fiil itu
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menunjukkan arti tontutan dengan sighat (bentuk kata), disertai

menerimanya fiil amar tersebut akan :,: (ya") muannats mukhatabah.

Seperti:

- #
s Jiyel  (Bersungguh-sungguhlah kamu
PR perempuan!)

Sedangkan Djuha dalam buku Tata Bahasa Arab (Ilmu Nahwu)
terjemahan matan Ajrmiyah, 1993; 59) menambahkan, selain menerimanya

ya muannats mukhatabah, fill amar juga dapet ditandai dengan
menerimanya nun taukid. Seperti contoh , Bacalah dengan sungguh-
sungguh ( UE._;. L) |
Fiil amar itu ada dua macam yaitu amar yang memakai lam amar
yang masuk kepada fiil mudhari dan shighat amar. Shighat amar yaitu amar
yang memerintahkan orang yang hadir dengan lafazh mudhari yang
dijazamkan, atau membuang harakat akhir kalimat atay membuang nun
tatsniyah atau nun jamak mudzakker, dengan cara sebagai berikut: (Anwar,
1989: 37),
1. Apabila sesudah huruf mudharaah adalah huruf hidup maka hurof
mudharaahnya dibuang dan menjazamkan huruf akhirnya.

Contol;

o~ o
-] » *F 0

e L-.-f # LN # A 2
u,:‘..-q'-? “___,'n.? ;_rf__f_#-" 'I_,_?__:ar:r l"?-i'.#} T2 E,f‘l'""

""""1.-:”l “ et L e o
R R PR Y




T g —

2. Apabila huruf sesudah huruf mudharaah adalah sukun, seperti
i ! L .;:‘:‘ maka:

1. Apabila ‘ain fiil mudhar itu kasroh atau fathah maka hamzah
wasal itu harus dikasrohkan yang sebelumnya membuang huruf
mudharaah, kemudian huruf akhirnya dijazamkan. Contch dari

...':..-_},_;_j buang ta" menjadi :"'-:.‘; , terus dijazamkan
huruf akhirnya dan menambahkan hamzah wasal di awalnya
menjadi ,_’.f -"."-;'!.'-'

2, Apabila ‘ain fiil mudhari i didhaﬁﬁmahkﬂrt, maka hamzah

wasal itu harus didhammahkan pula. Contoh dari 8 Eo
A
buang ta’, menjadi A= kemudian menambahkan

hamzah wasal di awalnya menjadi _J_,a’__ﬁ :

Fiil amar pada asalnya adalah (Hamid, 1995 151), fiil mudhari vang
kemasukan lam amar (lam yang menunjukkan arti perintah) kemudian
apabila fiil mudhari yang kemasukan lam amar tersebut bersandar pada fail
ghoib maka dinamakan amar ghaib, contoh: _ﬁ_'i__l, = hendaknya dia
memukull, dan kalau bersandar pada fail khitob atau hadir maka

dinamakan amar hadir atau amar khitob, contoh: o % [ =  memukullzh

-

enghkau!

Adapun hukum fiil amar ialah jazam, dengan cara sebagai berikut:
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Apabila huruf fiil amar berupa huruf shahih dan tidak bertemu

dengan dhomir alif, wawu dan ya’' maka jazamnya ditandai dengan

sukun. Contol; .__:,, J;:_A.l é -1.:-' -f.‘gj.'r

2. Apabila huruf akhir fiil amar berupa huruf illat maka jazamnya
ditandai dengan membuang huruf illat. Contoh: oo ':_ Jd :,—:j

3. Apabila fiil amar bertemu dengan dhamir alif, wawu dan ya' maka

iazamnya ditandai dengan membuang nun,

Contoh:

T el TR o Pt - T ‘2 #
Snpdisn e Lpda b ab
4. Dan apabila fiil amar bertemu dengan nun jamak niswah hukumnya

mabni sukun sebagaimana fiil mudhari,

Contoh:

_,._-'i L ..-'i'a1_

el sl L, ;:_;_‘L;.i
B-Emuk fill amar ada dua yaitu fiil amar mabni fail dan fiil amar
mabm maf‘ul Fiil amar mabni fail tsulatsy mujarrad atau mazid, rubai
mujarrad atau mazid. Dapat ditashrif menjadi 12 bentuk vaitu 3 berbentuk

ghaib, 3 berbentuk ghaibah, 3 berbentuk mukhatab, dan 3 berbentuk

mukhatabah,
Contoh:
Saa, PAEe S BGs S fhay i th
) Lo o \S3ad U2y | ol
l,.':: E ] -i.llr i
L




I.  Apabila huruf fill amar berupa huruf shahih dan tidak berteru

|
i
Lf

dengan dhomir alif, wawu dan va' maka jazamnya ditandai dengan
sukun. Contol, \__L";._:_Jf.: -.,.:__:;L(
2. Apabila huruf akhir fiil amar berupa huruf illat maka jazamnya
ditandai dengan membuang huruf illat. Contoh; :,_:_‘;4 ¢ :,._;-1
3. Apabila fiil amar bertemu dengan dhamir alif, wawu dan ya’ maka

jazamnya ditandai dengan membuang nun.

Contoh;
4. Dan apabila fiil amar berterou dengan nun jamak niswah hukumnya

mabni sukun sebagaimana fiil mudhari.

Contoh:

Bentuk fiil amar ada dua yaitu fiil amar mabni fail dan fiil amar
mab.n}_":i'r:af‘ul. Fiil amar mabni fail tsulatsy mujarrad atau mazid, rubai
mujarrad ateu mazid, Dapat ditashrif menjadi 12 bentuk vaitu 3 berbentuk

ghaib, 3 berbentuk ghaibah, 3 berbentuk mukhatab, dan 3 berbentuk

mukhatabah.
Contoh:
P o LA S Fal ol ¥R
) UsaZ) a2 Aol Vgad G
2 Lse g B (2 i |
18
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Fiil amar mabni maful ialah il amar yang huruf mudharaahnya

dibaca dhammah dan hyruf sebelum akhirnya dibaca fathah, sebagaimana
fill mudhari mabni maful, Hanya saja pada fiil amar mabni maful
dimasuki lam amar dan huruf akhirnya jazam,

Sehubungan dengan fiil amar mabni maful baik berbentuk ghaib
atau ghaibah, mukhatab atau mukhatabash juga berbentuk takallum itu
Jarang sekali terjadi maka lam amar dan huruf mudharaahnya tidak perlu
dilempar. (Hamid, 1995 155). ;

Fiill amar mabni maful ada 14 bentuk, 3 berbentuk ghaib, 3
berbentuk ghaibah, 3 berbentuk mukhatab, 3 berbentuk mukhatabah dan 2
berbentuk takallum,

FR Y &

Fﬂj’ﬂ__, a2t rAd e 0
2 vy TR A T o TR
O ARV TR A N
2.3 Korelasi antara Fiil dan Dhamir
Dhamir ialah isim yang menunjukkan kepada arti dia satu orang, dua orang
atau banyak orang baik laki-laki maupun perempuan (orang ke II), atay
menunjukkan arti kamu satu orang, dua orang atau banyak orang baik laki-laki
maupun perempuan atau yang menunjukkan kepada ma’nasyah/kita baik seoTang
atau banyalk, laki-laki dan perempuan,
Pendapat Ali Al-Jarim dan Mustafa Amin (dalam Ismail, 1991: 216)

T P T I R B Tl T B o
‘leﬁu’lhrjnmlgfr}!zu’i!ubd.s_; {jﬂﬁwljﬁ:uﬁ

-
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Artinya: “Dhamir ialah isim ma'rifat yang menunjukkan pada orang pertama

e i i T

(mutakallim), orang kedua (mukhatabah) atau crang ketiga (ghaib).

Dhamir yang dimaksud ada 14 bentuk yaitu:

.
( o2 ) “dia” untuk orang ketige mufrad mudzakkar
& ¥
( La ) “dia” untuk orang ketiga tatsniyah mudzakkar
E

) “dia” untuk orang ketiga jamak mudzakiar

“dia™ untuk orang ketiga mufrad muannats

HCE Nl ¥

{ ) “dig™ untuk orang ketiga tatsniyah muannats

{ :-'-E; 1 “dia"™ untuk orang ketiga jamak muannats

( j } “kamu” untuk orang kedua mufrad mudzakkar

( I:‘.:{ ) “kamu” untuk orang kedua tatsniyah mudzakkar

{ Tfi-:i:‘ ) “kamu” untuk orang kedua jamak mudzakkar

( ::'.:il ) “kamu’ untuk orang kedua mufrad muannats

( 'L,E.:ill ) “lkamu™ untuk orang kedua tatsniyah muannats

{ ::':..E{ ) “kamu"” untuk orang kedua jamak muannats

{ t‘;l ) “saya” untuk orang pertama mufrad mudzakkar dan
muannats

pey

( ow* ) “kami” untuk orang pertama jamak mudzakkar dan

muannats

Keempat belas dhamir tersebut di atas terpakal untuk manusia dan lain-lain
makhluk yang berakal.

A

% B e B
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Terpakai juga untuk binatang, benda-benda dan juga makna-makna lainnya,
» - = .
b o a4y LBy s
Terpakai juga untuk Tuhan.

f
i

Dalam penggunaannya, dhamir-dhamir tersebut dapat melekat pada fiil
madhi, fill mudhari dan fiil amar dalam bentuk yang berbeda-beda sesuai
ketentuannya masing-masing untuk mencapai maksud yang diinginkan. Contoh

pada fiil madhi:

L ]

,.""—i'..j mﬂ:J£ n-.'.-:_,...r L:; (Saya telah berangkat ke Iskandariyah)
Ta mutaharrik ( ._l_)ﬁ :'n:; } yang terdapat pada kata *-_':'-_.:i l.-:l
menunjukkan orang pertama u:ng;gal dari dhamir 'If’l (saya).
-.5.- _::g_h r‘ ;.;_'E; 1.1.!;-1 (Muhammad dan Ali telah mendengar suara)
Alif tatsniyah ( r‘{;;f:'ﬁ ) vang terdapat pada kata L:_t_f.
menunjukkan orang ketiga tatsniyah dari dhamir [:i (dia/2 orang).
Contoh pada fiil mudhari:
}‘t_-:':'-; ;;f:ﬁi i {Anjing itu sedang menyalak)
Huruf mudharash 5 (ya’) pada fiil mudhari yang terdapat pada kata
-E'_...::_u? menunjukkan orang ketiga mufrad mudzakkar dari dhamir :.;fﬂ
(dia).contoh
ia;:- BTG v (S ——
Huruf mudharaah ( (hamzah) pada fiill mudhari yang terdapat pada

]

kata -« b1  menunjukkan orang pertama tunggal dari dhamir f, 4

(saya).
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Contoh pada fiil Amar:

& F

5 &
J_,..IJ Ik [;.:d...].évii (ikhlaslah kamu semua dalam beramall)
T 3 5 e ¥ 4
Wawu jamak BTG ada k Al
Jamak ( > 42 ) yang terdapat pada kata 1J.a‘_:l.¢-‘l
. T T
menunjukkan orang kedua jamak mudzakkar dari dhamir i‘i"'i (kalian).
i o b ey s &t
—2 14 d}"“' L,, (kerjakanlah wahai seoreng perempuan kewajiban!)
Ya'mukhataabah ( ufg i L; ) vang terdapat pada kara ‘_"',I,E L_

i}
menunjukkan orang kedua tunggal muannats dari dhamir =) (kamu).

I =

Berikut di bawah ini, akan dibahas korelasi antara fiil dan dhamir dari tiga
fiil yaitu fiil madhi, fiil mudhari dan fiil amar.
1. Fiil madhi

Dhamir yang melekat pada fiil madhi ada yang termasuk dhamir
mustatir ada pula yang termasuk dhamir bariz muttashil,

Yang dimaksud dhamir mustatir jalah dhamir yang bersambung
dengan fiil, tetapi tidak keluar ucapannya atau dengan kata lain dhamir (kata
ganti) yang tersembunyi,

Yang dimaksud dhamir bariz muttashil ialah dhamir yang bentuk atau
rupa lafazhnya terang, yang tidak dapat berdiri sendiri, tetapi senantiasa
bersambung dengan kata lain.

Dhamir mustatir yang melekat pada fil madhi (yang merupakan fail

dari fiil tersebut) adalah dhamir mustatir untuk ghaib mufrad mudzakkar dan
0
untuk ghaibah mufrad muannats yang takdirnya s (dia/seorang laki-

laki) dan | & (dia/seorang perempuan).
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Contoh pada fiil Amar:

FAr o

R .
_J;,,.J () !"-:li [ \ (ikhlaslah kamu semua dalam !::an:a: )
Wawu jamak ( "t._,;,. #'# ) yang terdapat pada kata 1_,,4::‘_9-%
menunjukkan orang kedua jamak mudzakkar dari dhamir ;,i'_.’f (kalian).
.._:.i- ! __.:_.J't! d}:’irﬁa (kerjakanlah wahai seorang perempuan kewajiban!)
Ya'mukhataabah { L""L’ LE i L;_ ) yang terdapat pada kara ‘_",_l:.isf !.'h
menunjukkan orang kedua tunggal muannats dari dhamir ;_;:__.:il (kamu).
Berikut di bawah ini, akan dibahas korelasi antara fiil dan dhamir dari tiga
fiil yaitu fiil madhi, fiil mudhari dan fil amar.
1. Fiil madhi

Dhamir yang melekat pada fiil madhi ada vang termasuk dhamir
mustatir ada pula yang termasuk dhamir bariz muttashil,

Yang dimaksud dhamir mustatir lalah dhamir yang bersambung
dengan fiil, tetapi tidak keluar ucapannya atau dengan kata lain dhamir (kata
ganti) yang tersembunyi.

Yang dimaksud dhamir bariz muttashil ialah dhamir yang bentuk atau
rupa lafazhnya terang, yang tidak dapat berdiri sendiri, tetapi senantiasa
bersambung dengan kata lain.

Dhamir mustatir yang melekat pada fill madhi (vang merupakan fail
dari fiil tersebut) adalah dhamir mustatir untuk ghaib mufrad mudzaldear dan i

s
untuk ghaibah mufrad muannats yang takdimya & (dia/seorang laki-

laki) dan [ & (dia/seorang perempuan).

22 l




Contoh dalam kalimat:
- Far W opg, P
Z) o Jud! (Ontaitu telah duduk)

L) PR

255 151701 (Merpati it sedang bertelur)

o

,.F.ll',.nl

Ksta w2055 dn (% %% adalah dua fiil yang masing-
masing mengandung fail yaitu dhamir yang tidak tampak atau tersembunyi,

Pada kata .,E_J; , failnya adalah dhamir yang takdirnya ::-Jﬂ
yang menjadi kata ganti dari kata :1:47 . Nampak terdapat korelasi antara
fiil madhi dan dhamirnya yang tersembunyi yaitu B untuk ghaib mufrad
mudzakkar yang merujuk ke kata ml‘ (Onta),

Pada kata :_f.. :_.7.:-‘-‘5- , failnya adalah dhamir vang takdirnya {zg
yang menjadi kata ganti dari kma:i..: |:.1? . Nampaknya terdapat korelasi
antara fiil madhi dan dhamir yang tersembunyi yaitu (@ untuk
ghaib mufrad muannats yang merujuk pada kata f'L-: f.:-n (Merpati).

Sedangkan dhamir lain yang melekat pada fiil madhi adalah dhamir
bariz yang ditandai dengan huruf-huruf yaitu ta’ mutaharrik, naa, alif
mutsanna, wawu jamak dan nun muannats yang berada dalam keadaan rafa’
(Jamian, 1989: 89),

Dapat dilihat pada contoh di bawah ini:

Lol R R
L O (Saya telah paham akan pelajaran-
pelajaranku) '
FEIIT Ly o~ |
i Lo r®  (Kami telah paham akan pelajaran-pelajaran
kami})
<

.-_—-r-—_———‘l———-_I



|

A 3

o F _F P T EHe .
3. 42 g2 3 131 (Dua murid laki-laki it telah memahami
pelajaran-pelajarannya)
B s o3 L L
4. ;{,..4.4.!;‘3‘}-"-""‘?' j-.*-L_}h (para murid lelaki telah memahami
pelajaran-pelajarannya)
-g"" 30 ':"": F Ay,
3. “ﬁ‘*-'!‘;'t'ﬂ"ﬁ".h:l}" (para murid perempuan telah memahami
pelajaran-pelajarannya)

i

Pada contoh no. 1, ta’ mutaharrik yang terdapat pada kata f:,.:ﬁ_l
berkorelasi dengan dhamir L.';*l (saya) untuk mutakallim wahda.

Pada contoh no. 2, nea (L ) pada kata L:.fg,i berkorelasi
dengan dhamir 7, 33 (kami) untuk mutakallim jamak.

Pada contoh no. 3, alif mutsanna yang terdapat pada kata L':._E,_';
berkorelasi dengan dhamir l:‘r:'.a (dia 2 orang lelaki) untuk ghaib
mutsannah mudzakkar,

Pada contoh no, 4, wawu jamak ( FE:_.:;- :; '3 ) yang terdapat
pada kata L:,.':-g;.; berkorelasi dengan dhamir F‘? (mereka laki-laki
banyzk) untuk ghaib jamak mudzakkar,

Pada contoh no. 5, nun muannats ( .__E_.i_’;..: .5 :- ) yang terdapat
pada kata :,-:-f:-r;f" berkorelasi dengan dhamir ,:.:-I‘-"' (mereka
perempuan banyak) untuk ghaibah jamak muannats,

Fiil mudhari
Dhamir yang melekat pada fiil mudhari adalah dhamir mustatic

(tersembunyi) dan dhamir bariz (terang/nampak, sama halnya fiil madhi.
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Dhamir mustatic pada fiil mudhari berbeda-beda tagdirnya karena

perbedaan huruf-huruf mudharazhnya (Jamian, 1989; 81). Hal yang sama
diterangkan juga oleh Ismail dalam buku Tata Bahasa Arab (tejemahan An-
Nahwul Wadlih) mengatakan bahwa:

& P

uJL:-L uu_f.-._;_.l.:.b-’ LLAJ" ':J_,-M-«--l‘ Al
}—*-{.Li«'j‘ L,-:-*..v*
Artinya: “Dhamir mustatir dalam fiil mudhari, bentuknya berbeda-beda
sesuai dengan perbedaan huruf-huruf mudharaah™ (1991:242).
Adapun huruf-huruf mudharaah yang terdapat pada fiil mudhari terdiri
dari empat macam huruf yaitu hamzah ( §  Jnun( & ), ya'( o5
Jdanta’ { <) yang terhimpun pada lafaz S‘_,:;{i atau E__.:i

Seperti pada contoh di bawah ini:

fap vz, "L
1. i) uj" 4L - h.._,.a 431 (Polisi itu sedang/akan menangkap pencuri)
< L
2. __.fg_j T-'_.._....._.d- ._;',:'.._JF (Anak  perempuan/gadis itu  pandai
memasalk)
R L,. 1*,..“- .,
3. e b s LAVES 1B (Apakah kamu sedanglaken membaca al-

quran ya AliT)
FIRFER F l & :"-"
4, 1_,.1.4 NEFRY '_;4-5' '_,.rl (Saya membaca al-quran setelah shalat)
5, G £ n:--“' L::!, (Sesungguhnya kami  senang  akan

keberhasilanmu)
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Pada contoh no. 1, huruf mudharashnya ya* (% L ) pada kata [_.nt-J:

berkorelasi dengan dhamir yﬂ (dia/lk) untuk ghaib mufrad mudzakkar

i oot
yang merujuk kepada kata (b 21 (Polisi).

Pada contoh no. 2, buruf mudharaah ta* {'.'u E] pada kata :,._....:#"! :

berkorelasi dengan dhamir L—f (dia/pr) untuk ghaibah mufrad muannats
5 ) q w
yang merujuk kepada kata ;;j.;:-:” (Anak perempuan/gadis).

pik

1_,.:.1
berkorelasi dengan dhamir ,_:_.:.“: (kamu/lk) unmtuk mukhataeb  mufrad

Pada contoh no. 3, huruf mudharaah ta’ {r;l; ) pada kata

mudzakkar merujuk ke kata ,-31; {Ali). Jadi huruf mudharaan ta’ {r:l:: )
berkorelasi dengan dua dhamir yaitu {9 (dia/pr) dan [ (kamu/lk).

_-I‘!..ﬂ' ’

Pada contoh no. 4, huruf mudharaah & f.,.nv( by di awal kata

pada kata r'_.,.}ii berkorelasi dengan dhamir 1: \ (saya) untuk
mutakallitn muaants dan mudzakkar.
F o ’
Pada contoh no. 5, huruf mudharash mun { ' > )padakata - d

& p-

berkorelasi dengan dhamir L.--" (kami) untuk  mutakallim  jamak
muannats dan mudzakkar.

Seperti disebutkan di atas, dhamir ;ain yvang melekat pada fiil mudhari
ialah dhamir bariz. Dhamir-dhamir rafa® yang nyata (bariz) yang
bersambung dengan fiill mudhari yaitu ya' mukhataabah, alif mutsanna,

wawu jamak dan nun mutsanna (Jamian, 1986: 89).

Berikut contoh di bawah ini:




e — L o

A apddoa _.r!-l'

\7.}-“'-'!? u-u-f;-l-‘h;,..l ! (Kamu seorang perempuan memahami

pelajaran-pelajaranmu)

P 2 _.: - . , ) ) .

4 oo V0L (Dua murid laki-laki memahami pelajaran-
# - -
PN R ] Fr

4+ 2>  pelajarannya)

Ve, ¥ s ap e T MY,
3. T‘ﬁw} UJ.-a-ﬂ.-n_- ;r"-J 1 (Kamu  sekalian laki-laki memahami

pelajaran-pelajaranmu)
I R E R L

L

4 A 2 e SN (Anak-anak perempuan memahami
pelajaran-pelajarannya) . ]

Pada contoh no. 1, ya' mukhatabah yang terletak di tengah kata #{:ﬂhﬁr
berkorelasi dengan dhamir "_,;:ﬂ untuk mukhatabah mufrad muannats.

Tentang ya’ ini, ada dua pendapat yaitu ya’ tersebut dikatakan ya’
muannats bukan tanda khitob. Menurut Imam Akhfas (Hamid, 1995: 144)
ya' adalah dhamir fail yang menunjukkan arti muannats dan arti khitob.
Namun menurut jumrubul ulama (Hamid, 1995: 14-;4}'_bahwa ta’ tanda khitob
dan ya’ adalah dhamir fail yang menunjukkan arti muannats bukan tanda
kchitob, supaya tidak terjadi berkumpulnya dua alamat khitob.

Pada contoh no. 2, alif mutsanna @L ‘44 ) yang terletak di tengah
kata & L:E.J menyimpan dhamir L’:‘L (dia dua laki-laki) untuk ghaib
mutsanna mudzakkar, Jadi g L:E,:E dan ‘jﬂ berkorelasi Yang

keduanya merujuk kepada kata , 13 7)1 (dua murid laki-laki).
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Pada contoh no. 3, wawu jamak ( ;:;.Q;] vang terletak di tengah

e g

kata 7, 735 menyimpan dhamis l;.;‘._,‘i (kalian  laki-lak)  untuk

mukhataab jamak mudzaldar,

L 1
L,_S-'Erf
kata mmﬂnﬁmpﬂn dhamir .2 (mereka perempuan) untuk ghaib

Pada contoh no. 4, nun mutsanna ( } yang terletak di tengah
Jamak muannats. Jadi keduanya berkorelasi vang merujuk kepada kata Z I::JT
(anak-anak perempuan),

3. Fiil amar

Dhamir-dhamir yang melekat pada fiil amar, sama halnya dengan dua
fiil sebelumnya bahwa dhamir yang melekat pada fill amar, sebagian dhamar
mustatir dan sebagainya lagi dhamir bariz. Dhamir mustatir pada fiil amar,
takdirnya selamanya “anta” (Jamian, 1986; 81). Seperti pada contoh:

1. A S %a £ (hormatilah orang yang lebih tual)
&kl \i> G55 (bersikaniah sepatumul)

Pada kata r‘ft"" (hormatilah) dan [)25 (bersihkanlah) mengandung
dhamir mustatir .h__:_’___: i fkamu laki-laki) untuk mukhatab muofrad
mudzakkar.

Sedangkan dhamir-dhamir rafs” yang nyata (bariz) yang bersambung
dengan fiil amar, yaitu ya' mukhatabah, alif mutsanna, wawu jamak dan nun
mutsanna (Jamian, 1986: 89). Seperti pada contoh berikut ini:

# 333

P . .
L. u_t,].wJJ;Lr‘ﬁ_vL (pahamilah wahai kamu perempuan akan

-

pelajaran-pelajaranmul)
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5 R 333 s

-"-"'-"L'Er-.'L (pahamilah kamu berdua laki-laki akan

pelajaran-pelajaranmul)
A o2 ’
3. ’r{’,.. s ', J%-51 (pabhamilah kamu sekalian laki-laki akan

. & pelajaran-pelajaranmu!)
4. :-CL :",: ; ;Er::} (pahamilah kamu sekalian perempuan akan
pelajaran-pelajaranmul)

Dhamir bariz yang bersambung dengan fiil amar ini, seperti vang ada
pada fiil mudhari yaitu ya’ mukhatabah pada kata Lﬂf;}i{pahamitah kamu
wahai perempuan!) berkorelasi dengan dhamir ‘-_,:":j (kamu perempuarn)
untuk mukhatabah mufrad muannats, alif tatsniyah pada kata |7 31
(pahamilah kamu dua laki-laki!) berkorelasi dengan dhamir '._:,E.‘:i'-
(kamu dus orang laki-laki) untuk mukhatabah mutsannah mudezakkar dan
muannats. Wawu jamak pada kata 'L::-f:.::!_r[pahﬁmﬂﬁl'l kamu sekalian laki-
laki) berkorelasi dengan dhamir i':: \ (kamu sekalian laki-laki) untuk
mukhatab jamak mudzakkar dan nun mutsanna E:.,,-.}:. Ue) pada ka;:E,.‘: L

(pahamilah kamu sekalian perempuan!) berkorelasi dengan dhamir (A |

(kalian perempuan) untuk mukhatabah jamak muannats.

2.4 Hasil Penelitian yang Relevan

Seperti halnya bahasa asing lainnya, Bahasa Arab juga sering menjadi

ohjek kajian bahasa dengan permasalzhan yang berbeda-beda baik itu isim, fiil
maupun huruf yang ditinjau dari berbagai sudut pandang Antara lain keadaan

sintaksis, morfologi, fonologis, sosiologisnya dan lain sebagainya.
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Salah satu penelitian Bahasa Arab yang menpambil objek kajian tentang

|
} fiil yang penulis anggap relevan dengan penelitian ini adalah penelitian

Rahmaini, mahasiswa Sastra Asia Barat Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin.
tahun 1989 yang berjudul “Proses Morfologis Fiil Shahih dan Fiil Mu-tal (suatu
Analisis Perbandingan),

Penelitian tersebut, penulis anggap relevan dan menjadikannya salsh satu
bahan rujukan atas dasar pertimbangan bahwa, antara penelitian tersebut dan
penelitian penulis, meneliti objek yang sama dan tinjauan objek vang sama pula
yaitu dari segi morfologisnya. Oleh karenanya, kedua penelitian ini saling
melengkapi, penelitian Rahmaini lebih rinci dengan pembahasan teortisnya
sedangkan penelitian penulis sendiri langsung mengarah ke praktek penggunaan
Bahasa Arab tersebut.

Adapun kesimpulan penelitian Rahmaini sebagai berikut:

1. Persamaan kata kerja Shahih dan kata kerja mu'tal adalah sebagai berikut:

a. Kedua bentuk kata keja tersebut mempunyai morfem-morfem pembentuk
kata kerja madhi, dan mudhari yang sama serta mempunyai akhiran kata
kerja amar yang sama.

b. Kata kerja Shahih dan mu’tal mempunyai fungsi yang sama dalam
susunan kalimat, yaitu merafa’ fail, merafa’ naibul fail, menashab maful

bih, maful mutlag, maful liajlih, maf°ul fiih, maful ma’ah dan hal i
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£ 5 2. Perbedaan kata kerja shahih dan mu’tal dalam mengalami proses morfologis

1 i
i adalah:

a. Kata kerja shahih dan mu’tal dalam Bahasa Arab mempunyai & pola
perubahan dalam mengalami proses morfologis, sedangkan kata kerja
mu’tal mempunyai 5, 4, 3 dan 2 macam pola perubahan.

0. Kata kerja mu'tal dalam proses morfologisnya mengalami perubahan dari
bentuk asli yakni kata kerja mu'tal mempunyai bentuk-bentuk khusus
dalam mengalami proses morfoligis sebab dimasuki oleh huruf-huruf illat
vang tiga, Huruf-huruf illat menjadikan kata kerja mu'tal mempunyai
gejala-gejala tertentu, yaitu kata kerja mu’tal menjadi panjang (mad) dan

hilangnya satu atau dua huref dari 3 horuf dasar.
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BAB IMT

METODE PENELITIAN

S ———

4.1 Metode Pengumpulan Data
3.1.1 Penelitian Pustaka

Penelitian pustaka ini dimaksudkan untuk memperoleh masukan
informasi yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas dalam
usaha melengkapi dan menyelesaikan skripsi ini,

3.1.2 Penelitian Lapangan

Pada metode ini, penulis terjun langsung ke lapangan untuk
mengadakan penelitian tentang kemampuan mahasiswa Sastra Asia Barat
dalam penggunaan fiil dengan cara penyebaran angket berupa tes tertulis
vang dibagi pada dua bagian. Bagian A, tanggapan responden dan bagian
B, tes penggunaan fiil.

Pada bagian A, dimasukkan untuk mendapatkan data tambahan, Dan
bagian B berupa daftar pertanyaan yang terdiri dari 30 nomor, 25 soal
pilthan ganda dan 5 soal pengisian yang masing-masing mengenal
penggunaan tige bentuk fiil yaitu fiil madhi, il mudhari dan fil amar,

3.2 Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode deskriptif,

yaitu memaparkan informasi penggunaan bentuk fiil pada mahasiswa

Sastra Asia Barat.
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Langkah-langkah yang penulis tempuh dalam metode ini sebagai berikut:
Langkah I-

Data diklasifikasi ke dalam 2 bentuk yaitu; bagian A (tanggapan
responden) dan bagian B (penggunaan bentuk fiil berisi tes pilihan ganda
dan tes pengisian). Setiap bentuk tes ditampilkan dalam satu tabel untuk
menguraikan jumlah jawaban yang benar, jumlah jawaban yang salah serta
nilai masing-masing responden.

Langkah II:

Kemampuan para mahasiswa ditabulasikan secara keseluruhan dan

dibuatkan dalam satu tabel. Selanjutnya kemampuan para mahasiswa

digolongkan ke dalam 5 bentuk tingkat kriteria dengan nilai masing-

masing:
Sangat memuaskan nilai 80 - 100
Memuaskan 70 - 79
Culkup 60 - 69
Kurang . 40 - 39
Sangat kurang 0-39

Cara penelitian ini dilaksanakan dengan cara memberikan skor pada setiap
nomor soal yaitu:
1. Pada soal pilihan ganda, yang menjawab dengan benar diberi skor 2

untuk setiap nomor soal. Jumlah soal pilihan ganda sebanyak 25 nomor

i3
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dan yang menjawab dengan benar, secara keseluruhan mendapat skor
30 yaitu 2 x 25 = 5,

2. Pada soal pengisian, yang menjawab dengan benar mendapat skor 10,
untuk setiap soal yang terdiri dari 5 soal. Dan yang menjawab dengan
benar, secara keseluruhan mendapat skor 50 yaitu 10 x 5 = 50, Jika
keseluruhan soal, baik tes pilihan gande maupun tes pengisian

semuanya benar maka akan mendapat skor 100, meka digunakan rumus

sebagai berikut:
P = = X 100 %
n
Di mana P = Persentase
Ir = Jumlah responden tiap kriteria
n = Total jumlah responden

Dan untuk mengetahui nilai rata-rata tingkat kemampuan penggunaan

Fill dalam Bahasa Arab, digunakan rumus (Nazir, 1988: 488) sebagai

berikut;
F X +X +..X;, EX
N M
Di mana: X = nilai rata-rata

X = pengamatan ke-1 (i = 10)

n = jumiah responden
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{ 3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa

Jurusan Sastra Asia Barat Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin.
3.3.2 Sampel

Telah disebutkan sebelumnya, populasi dari penelitian ini adalah
mahasiswa Jurusan Sastra Asia Barat Universitas Hasanuddin yang tentu
saja jumlahnya tidak sedikit Karena ity untuk mengamati dan
membahasnya secara keseluruhan bukanlah pekerjaan yang mudah. Oleh
karena itu, penulis hanya mengambil sejumlah mahesiswa diantaranva
sebagai sampel yang dianggap mewakili.

Hingga saat ini dalam buku registrasi, mahasiswa Sastra Asia Barat
tercatat 7 angkatan, dari angkatan tahun 1992 hingga angkatan tahun 1998,
Di antara ketujuh angkatan tersebut, penulis hanya mengambil 3 angkatan
yaitu angkatan tahun 1995, 1996 dan angkatan tahun 1997, Jumlah sampel

vang diambil dari ketiga angkatan tersebut sebanyak 30 orang tiap
angkatan yang diambil secara random (acak).
3.4 Prosedur Penelitian
Untuk runtutnya suatu penelitian perlu adanya langkah-langkah kerja.
Langkah-langkah tersebut sebagai benkut:
1. Menentukan obyek penelitian yang akan dibahas yaitu penggunaan bentuk

fiil pleh mahasiswa Sastra Asia Barat Unhas,

e
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l 2. Mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan permasalahan pada obyek
' yang diteliti berupa penggunaan bentuk fiil dalam tasriful lughawi.
3. Melakukan pembatasan permasalahan-permasalahan yang diperoleh dalam
penelitian.
4. Mengklasifikasi data berupa kemampuan penggunasn bentuk fiil oleh

mahasiswa Jurusan Sastra Asia Barat Unhas.
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BAB TV

PEMBAHASAN

r———

Pada bab ini, diuraikan tentang tanggapan-tanggapan responden yang dilihat
dalam tabel, menunjukkan kesalzhan-kesalahan vang dijumpai pada mahasiswa
Sastra Asia Barat dalam penggunaan bentuk fiil vang mana datanya dari hasil tes
kuesioner dan menunjukkan kemampuan mahasiswa Sastra Asia Barat pada
pengiunaan bentuk fiil dalam persentase

Bentuk kuesioner yang disebarkan kepada responden terbagi pada dua bagian
yaitu bagian A tanggapan responden dan bagian B merupakan tes penggunaan bentuk
fiil. Bagian A terdapat 10 pertanyaan. Bagian B ada 30 pertanyaan, masing-masing
25 soal pilihan ganda dan 5 soal pengisian. Selanjutnya pembahasan dapat dilihat
sebagai berikut;

4.1 Anggapan Sampel tentang Pelajaran Bahasa Arab
Tabel I

Angpapan Sampel tentang Pelajaran Bahasa Arab

No. Kuesioner Anpgk. 1995 Angk. 1996 Angk. 1997
Frek. Yo Frek, Ya Frek %o
a Sangat Penting 6 60 7 70 7 70
b, Penting 4 40 3 30 3 30
c. Kurang Penting - - - - # 2,
d. Tidak Penting - - - - - -
Jumlah 10 | 100 10 100 10 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 10 mahasiswa angkatan 1995 vang

diambil sebagai sampel, terdapat 6 mahasiswa atay 60 % vyang berpendapat
37
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bahwa pelajaran Bahasa Arab ity Sangat Penting dan 4 mahasiswa atau 40 %
yang menganggap pelajaran Bahasa Arab it Penting. tampak pada tabel
tersebut, tak satupun dari 3 angkatan yang menganggap bahwa pelajaran Bahasa
Arab itu Kurang Penting ataupun Tidek Penting. Selanjutnys pada angkatan
1996 terdapat 7 mahasiswa atau 70 % yang menganggap bahwa pelajaran Bahasa
Arab itu Samgat Penting demikian pula mahasiswa angkatan 1997, terdapat
7 mahasiswa atau 70 % sedangkan anggapan Pemring masing-masing
3 mahasiswa atau 30 %,

Dari data yang ditampilkan pada tabel di atas menunjukkan bahwa
anggapan tentang pentingnya Bahasa Arab Samgar Penting, persentasenya lebih
besar dibanding 3 alternatif jawaban lainnya, Melihat pilihan mahasiswa Sastra
Asia Barat bahwasanya pelajaran Bahasa Arab Samgat Penting mendapat
freleuensi lebih besar, memberi pengaruh pada perhatian mereka terhadap Bahaza
Arab, Hal ini pada tabel berikut di bawah ini;

Tabel TI

Perhatian Sampel dalam Mempelajari Bahasa Arab Setelah Melewati Sekitar 2 Tahun

Lebih Menekuni Bahasa Arab di Jurusan Sastra Asia Barat

No. Kuesioner Angk, 1995 Angk. 1596 Angk, 1997
Frek. 0% Frek. %o Frek, Yo

a. Besar 7 70 5 50 5 50
b. Biasa-biasa Saja 3 30 5 50 4 40
C. Sekedarnya - - - - 1 10
d. Tidak Sama Sekali - - - - - i
Jumlah 10 100 10 100 10 100
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4.2

Tabel II di atas menunjukkan 7 mahasiswa atau 70 % dan angkatan 1995
yang memberikan perhatian Besar terhadap Bahasa Arab dan 3 mahasiswa atau
30 % yang memberi perhatian Biass-Bigsa Saja. Tak satupun dari angkatan ini
yang memberi jawaban Sekedarmya atau Tidak Sama Sekali, Sedangkan jawaban
dari angkatan 1996, masing-masing 5 mahasiswa atau 50 % dari 2 alternatif
Jawaban Besar dan Biasa-biasa Jaja. Selanjutnya pada nagkatan 1997, terdapat
3 mahasiswa atau 50 % yang memberikan perhatian Besar terhadap Bahasa Arab
dan 4 mahasiswa atau 40 % yang memberikan perhatian Biasa-biasa Saja,
1 mehasiswa atau 10 % yang memberi perhatian Sekedarnya dan tidak ada yang
memberi jawaban Tidak Samea Sekali.

Persentase di atas menunjulkan bahwa karena mahasiswa menganggap
pelajaran Bahasa Arab itu sangat Penmting memberi pengaruh pada perhatian
mereka terhadap Bahasa Arab, Besar,

Anggapan Sampel tentang Tingkat Kesulitan Pelajaran Bahasa Arab
Tabel III

Anggapan Sampel tentang Tingkat Kesulitan Pelajaran Bahasa Arab

No. Kuesioner Angk. 1995 | Angk. 1996 Angk. 1997
Frek. %o Frek. %o Frek. %%

a. Sangat Sulit 4 40 1 10 3 30
b. Sulit 6 60 5 50 7 70
o, Biasa-biasa Saja 1 10 3 30 . "
d. Mudah - - 1 10 - -

Jumlah 10 100 10 100 10 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa dar angkatan 1995 terdapat

4 mahasiswa atau 40 % yang menganggap Bahasa Arab itu Samgar Sulir,
39
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4.2

Tabel II di atas menunjukkan 7 mahasiswa atau 70 % dari angkatan 1995
yang memberikan perhatian Besar terhadap Bahasa Arab dan 3 mahasiswa atau
30 % yang memberi perhatian Biasa-biasa Saja. Tak satupun dari angkatan ini
yang memberi jawaban Sekedarnya atau Tidak Sama Sekali. Sedangkan jawaban
dari angkatan 1996, masing-masing 5 mahasiswa atau 50 % dari 2 alternatif
jawaban Besar dan Biasa-biasa Jaja. Selanjutnya pada nagkatan 1997, terdapat
3 mahasiswa atau 50 % yang memberikan perhatian Besar terhadap Bahasa Arab
dan 4 mahasiswa atau 40 % yang memberikan perhatian Bigsa-biasa Sgja,
1 mehasiswa atau 10 % yang memberi perhatian Sekedarnya dan tidak ada yang
memberi jawaban Tidak Sama Sekali,

Persentase di atas menunjukkan bahwa karena mahasiswa menganggap
pelajaran Bahasa Arab itu sangat Pemting memberi pengaruh pada perhatian
mereka terhadap Bahasa Arab, Besar.

Anggapan Sampel tentang Tinglkat Kesulitan Pelajaran Bahasa Arab
Tabel III

Anggapan Sampel tentang Tingkat Kesulitan Pelajaran Bahasa Arab

No. Kuesioner Angk 1995 | Angk. 1996 Angk. 1997
Frek. % Frek. % Frek. %
a Sangat Sulit 4 40 1 10 3 30
b. Sulit & 60 5 50 T 70
o Biasa-biasa Saja 1 10 3 30 - %
d. Mudah - - 1 10 - _
Jumlzh 10 | 100 10 100 10 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari angkatan 1995 terdapat

4 mahasiswa atau 40 % yang menganggap Bahasa Arab itu Samgar Sulit,
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& mahasiswa atau 60 9 menganggap Sulit dan 1 mahasiswa atau 10 % yang
MENgANgEap Bahasa Arab itu Bigsa-biass Sgja dan tak satupun yang
menganggap Bahasa Arab ity Mudah, Sedangkan pada angkatan 1966 terdapst
! mahasiswa atau 10 % yang menganggap Bahasa Arab itu Mudah dan
1 mahasiswa atau 10 % yang menganggap Samgar Sulit, Sedangkan anggapan
Sulit sebanyak 5 mahasiswa atau 50 % dan 3 mahasiswa atay 30 % yang "
menganggapnya BHiasa-biava Saja. Terlihat pula pada tabel di atas bahwa
angkatan 1997 yang termasuk angkatan termuda dari tiga angkatan tersebut di
atas tidak ada yang menganggap Bahasa Arab itu Biasa-biasa Saja ataupun
Mudah, justru tingkat Sangat Sulit, frekuensi dan persentasenya lebih kecil yaitu
3 mahasiswa atau 30 % dibanding anggapan Sulir yang mencapai 7 atau 70 %,

Kesimpulannya bahwa para responden lebih banyak beranggapan bahwa
Bahasa Arab itu Sulit atau Sangat Sulit dibanding anggapan Biasa-biasa Saja
atau Mudah yang memiliki persentase lebih kecil. Namun apakah Sulir atau
Sangat Sulitnya Bahasa Arab itu memberi pengarubh pada upaya pemahaman dan
penguasaan Bahasa Arab, Hal ini dapat diketahui pada tabel berikout:

Tabel IV

Cara yang Ditempuh Sampel dalam Upaya Memahami dan Menguasai Bahasa Arab

No, Kuesioner Angk. 1995 | Angk. 1996 | Angk. 1997
Frek. | % | Frek. | % | Frek. | %

a. Kursus Tambahan 4 40 5 50 - a
b. Cukup dalam Perkulizhan 1 10 1 10 2 20
0. Bergabung dalam

Kelompok Belajar ¥ . " % 1 10
d. Belajar Sendir 3 S0 4 40} 7 70
[ Tidak Perlu = - - - - 2l

Jumlah 10 | 100 [ 10 | 100 ( 10 | 100
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Tabel di atas menampilkan 5 alternatif jawaban yaitu upaya untuk
memahami dan menguasai Bahasa Arab. Saty di antaranya alternatif jawaban
Tidak Ferlu. Dari data yang diperoleh, tak satupun yang memilihnya Hal ini
dapat dikeitkan dari pernyataan reponden sebelumnya bahwa Behasa Arab itu
Penting atau Sangat Penting sehingga perhatian mereka terhadap Bahasa Arab,
Hesar, Oleh karena itu tindak lanjutnya mempengaruhi teknik belajar.

Seperti yang tampak pada tebel di atas, pada angkatan 1995, terdapat
4 mahasiswa atau 40 % yang mengambil Kursus Tambahan sebagai cara untuk
memahami dan menguasai Bahasa Arab. Ciup dalam Perkuliakan sehanyak
1 mahasiswa atau 10 % dan tidak ada yang memilih Bergabung dalam Kelompok
Belajar sebagai salah satu cara yang layak ditempuh untuk lebih memahami dan
menguasai Bahasa Arab. Sedangkan alternatif jawaban Memperbamyak Jadwal
Belajar atau Belgfar Sendiri terdapat 5 mahasiswa atau 50 %, Begitupun pada
angkatan 1966, tidak ada vang memilih jawaban Tidak Perlv stau Bergabung
dalam Kelompok Belajar sebagai salah satu jalan untuk lebih memahami dan
menguasai Bahasa Arab, Dari angkatan ini juga, terdapat 5 mahasiswa atau 50 %
yvang mengambil Kursus Tambahan sebagai j.;wahan.u}ra. | mahasiswa atau 10 %
vang menganggap Cwkup dalam Perkulichan dan 4 mahasiswa atau 40 % yang
lebih memfokuskan diri pada jalan memperbanyak Jadwal Belajar atau Belajar

Sendiri sebagai pilihannya,
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jenjang Pendidikan Formal atau Non Formal

Tabel V¥

Identitas Satnpﬂlltﬂnla.ng Pernah Tidaknya Mempelajari Bahasa Arab
di Jenjang Pendidikan Formal atau Non Formal

MNo. Kuesioner Angk. 1995 Angk. 1996 Angk 1997
Frek. a5 Frak, %4 Frek. O

Ya 5 50 7 70 8 80

Tidak 5 50 3 30 2 20
Jumlah 10 100 10 100 10 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa bagi angkatan 1995, dari 10 responden
terdapat 5 mahasiswa atau 50 % yang pernah mempelajari Bahasa Arab baik di
jenjang pendidikan formal ataupun non formal. Demikian pula 5 mahasiswa atau
50 % yang tidak permah. Sedangkan angkatan 1996, pada tabel di atas
menunjukkan 7 mahasiswa atau 70 % yang pernah mempelajari Bahasa Arab
baik di jenjang pendidikan formal ataupun non formal dan 3 mahasiswa atau
30 % yang fidak pernah. Selanjutnya pada angkatan 1997, 8 mahasiswa atau
80 % yang pernaht mempelajari Bahasa Arab baik di jenjang pendﬂan formal
ataupun non formal dan 2 mahasiswa atau EIH-'E vang fidak pernah.

Jika mengamati data dari tabel yang tertera di atas dapat dilihat bahwa
umumnya para responden pernah mempelajari Bahasa Arab bailk di jenjang
pendidikan formal ataupun non formal. Hal ini dapat dikaitkan dengan
pembahasan selanjutnya yang menggambarkan tingkat kemampuan penggunaan

hentuk fiil mahasiswa Sastra Asia Barat,
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Tabel di atas berkaitan dengan data selanjutnya yang tertera pada tabel

berikutnya tentang perah tidaknya responden mempelajari penggunaan bentuk
fiil.

Tabel VI
Identitas Sampel tentang Pernah Tidaknya Mempelajari Penggunaan Bentuk Fiil
No. Kuesioner L 1995 Angk. 1906 Angk. 1997
Frek, Y Frek. %o Frek. o
& |Ya 5 50 8 80 6 60
b. | Tidak 5 50 2 20 4 40
Jumlah 10 | 100 10 100 10 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa Pernah Mempelajari Penggunaan
Bentuk Fiil mendapat persentase lebih tinggi dibanding vang Tidak Pernah.
Tertera dari tabel tersebut pada angkatan 1995, antara jawaban Yo dan Tidak
masing-masing 5 mahasiswa atau 50 %, Sedangkan angkatan 1996, yang
memberi jawaban Ya sebanyak 8 mahasiswa atau 80 % dan 2 mahasiswa atau
20 % yang menjawab Tidak Pernah Mempelajari Penggunaan Bentuk Fiil
sebelumnya. Selanjutnya pada angkatan 1997, terdapat 6 mahasiswa atau 60 %
vang Pernah mempelajari penggunaan Bentuk Fiil sebelumnya dan 4 mehasiswa
atau 40 % yang Tidak Pernah.

Tentang Pernah Tidaknya responden mempelajari penggunasn bentuk fil
sebelumnya, hasilnya akan tampak setelah tes kemampuan penggunaan bentuk
fiil. Dari sini kita dapat melibat sampai di mana tingkat pencapaiannya dalam

persentase.
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4.4 Tanggapan Sampel tentang Kesulitan yang Ditemui dalam Berbahasa Arab
Tabel VII

Tanggapan Sampe tentang Kesulitan yang Ditemui dalam Berbahasa Arab

No. Kuesioner Angk. 1995 | Angk 1996 | Angk 1997
Frek. | % | Frek. | % | Frek | %

8, Pada Penggunaan Bentuk

Fiil 4 40 1 10 2 20
b. Pada Penggunaan Isim - a e - -

Pada Penggunaan Harakat 2 20 5 50 3 30

Pada Penggunaan Bentuk
Fiil Dan Harakat 1 10 3 30 2 20
e, Pada Penggunaan Bentuk
Fiil Dan Tsim - - . - 1 10
f. Pada Penggunaan Bentuk
Fiil, Isim Dan Harakat 3 30 1 10 2 20 |
Tumlah 10 | 100 | 10 | 100 | 10 | 100 1

Dalam angket, untuk menjawab pertanyasn ini dibolehkean kepada
responden menjawab lebih dari satu. Oleh karena itu kesulitan yang ditemui
responden dalam berbahasa Arab bervariatif. Tampak pada tabel di atas,
kesulitan pada mahasiswa angkatan 1995 yeitu pada 'P-:nggunaan Bentuk Fiil
sebanyak 4 mahasiswa atau 40 %, pada angkatan 1996 terdapat 1 mahasiswa atau
10 % dan pada anglkatan 1997, 2 mahasiswa atau 20 %, Mengamati tabel di atas,
tak satupun yang memilih kesulitan pada Penggunaan Isim baik bagi mahasiswa
angkatan 1995, 1996 maupun 1997. Sedangkan pada penggunaan harakat, bagi
angkatan 1995 sebanyak 2 mahasiswa atau 20 %, angkatan 1996 sebanyak
5 mahasiswa atau 50 % dan angkatan 1997 sebanyak 3 mahasiswa atau 30 %.
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Kesulitan pada Penggunaan Fiil dan Harakat, bagi angkatan 1995 terdapat
| mehasiswa atay 10 %, Sedangkan kesulitan pada tiga penggunaan yaitu Fiil,
Isim dan Harakat, bagi angkatan 1995 sebanyak 3 mahasiswa atau 30 %,
angkatan 1996 | mahasiswa atay 10 % dan angkatan 1997 sebanyak 2 mahasiswa
atau 20 %,

Mengamati tabel dj atas, maka kesimpulan yang dapat ditarik bahwa
kesulitan Penggunaan Bentuk Fiil mencapai persentase yang tinggi setelah
kesulitan Penggunaan Harakat,

Jika kesulitan dalam berbahasa Arab pada Penggunaan Bentuk Fiil, letak
kesulitannya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel VIII

Tanggapan Sampel Tentang Penyebab Kesulitan Pada Penggunaan Bentuk Fiil

| Mo, Kuesioner Angk 1995 | Angk. 1996 | Angk 1997
Frek. %o Frek. % | Frek. %%
8, Karena Penggunaan Bentuk
Fiil Berubah-ubah 5 50 9 90 5 50
b. Karena Belum Menguasai
Betul Penggunaan Bentuk
Fiil a || 1 |10]| 4 |
c. Kerena Belum Tahu Sama
Sekah 1 10 - - 1 10
JTumlah 10 | 100] 10 [ 100 | 10 | io0 |

Tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh sampel memberikan respon pada
kuesioner. Tampak persentase pada alternatif jawsban kesulitan pada
penggunaan bentuk fiil oleh Karema Penggunaannya Berubah-ubah mendapat
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persentase lebih tinggi dibanding 2 alternatif jawaban lainnya, Bagi sngkatan
1995 terdapat 5 mahasigwa atau 30 % yang memilihnya. Angkatan 1;‘.196
sebanyak 9 mahasiswa atau 90 % dan angkatan 1997 sebanyak 5 mahasiswa atau
30 %. Penyebab kesulitan Penggunaan bentuk fil oleh Karena Belum Menguasai
Betul Penggunaan Bentul Ful, pada angkatan 1995 terdapat 4 mahasiswa atau
40 %. Anghatan 1996 hanya terdapat 1 mahasiswa atau 10 % dan angkatan 1997
sebanyak 4 mahasiswa atau 40 %, Selanjutnya penyebab kesulitan penggunaan
bentuk fiil Karena Belum Tahu Sama Sekali, bagi angkatan 1995 yang memilih
sebanyak 1 mahasiswa atau 10 %, angkatan 1996 tidak ada yang memilih salah
satu alternatif jawaban sedangkan angkatan 1997 terdapat 1 mahasiswa atay
10 %.

Adapun letak kesulitan penggunaan bentuk fiil yang berubah-ubah dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel IX

Tanggapan Sampel tentang Letak Kesulitan
Penggunaan Bentuk Fiil yang Berubah-ubah

No. Kuesioner Angk. 1995 Angk 1996 | Anglk, 1997
Frek, % | Frek “ | Frek. | %

a. Dengan Memperhatikan

Bentuk Waktunya; Fiil

Mudhari (sekarang), Fiil

Madhi (lampau) dan Fiil

Amar (perintah) i B0 | 6 |6 | 9 | 90
b, Dengan Memperhatikan -

Bentuk Muannats Atau

Mudzakkarnya - - 1 10 i i
c. Dengan Memperhatikan .

Bentuk Mufrad, Tatsniyah

atay jamaknya 2 20 | 3 | 30 1 10

Tumiah 10 100 10 100 10 100
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Tabel di atas menunjukkan bahwa letak kesulitan penggunaan bentuk fiil
yang berubah-ubah dari segi bentuk waktunya berupa Fiil Mudhari (sekarang),
Fiil Madhi (lampau) dan Fiil Amer (perintah) mendapat persentase tinggi baik
dari angkatan 1995, angkatan 1996 maupun angkatan 1997, Dari angkatan 1995
terdapat 8 mahasiswa atay 80 %, angkatan 1996 sebanyak 6 atau 60 % dan
angkatan 1997 sebanyak 9 mahasiswa atau 90 %. Sedangkan yang memilih
jawaban b, Dengan Memperhatikan Bentuk Muannats dan Mudzakkarnya, bagi
angkatan 1995 dan angkatan 1997 tidak memberi jawaban, Bagi angkatan 1996
yang memberi jawaban sebanyak 1 mahasiswa atau 10 %. Adapun alternatif
jawaban lainnya yaitu kesulitan penggunaan bentuk fiil yang berubah-ubah yaitu
dari bentuk mufrad, tatsniyah atau jamaknya, yang memilih dari angkatan 1995
sebanyak 2 mahasiswa atau 20 %. Dan angkatan 1996 sebanyak 3 mahasiswa
atau 30 % sedangkan angkatan 1997 terdapat 1 mahasiswa atau 10 %.

Mengamati persentase dari tiga laternatif jawaban pada tabel di atas, pada
alternatif bahwa kesulitan penggunaan bentuk fiil yang berubah-ubah dengan
bentuk berdasarkan waktunya, Fill Madhi (lampau), Fiil Mudhari (sekarang) dan
Fiil Amar (perintah), mendapat persentase lebih tinggi dibanding alternatif
jawaban lainnya.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari data-data yang ditampilkan pada tabel
di atas bahwa untuk menggunakan bentuk fiil, baik fill madhi, fiil mudhari
maupun fiil amar, yang mesti dipikirkan bahwa apakah benar bentuk fiil yang

semestinya dipakai sudah sesuai dengan penempatan waktu yang dimaksudkan.
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Ketika itu pula, harus diperhatikan dan mesti membedakan bentuk perubahan fiil

madhi, fiil mudhari dan fiil amar yang sebenarnya.

4.5 Kesalahan Penggunaan Bentuk Fiil pada Mahasiswa Sastra Asia Barat !

Angkatan 1995, 1996 dan Angkatan 1997

Untuk mendapatkan data mengenai kesalahan penggunaan bentuk fiil pada
mahasiswa Sastra Asia Barat angkatan 1995, 1996 dan angkatan 1997, diadakan
penyebaran angket. Angket bagian A (Tanggapan Responden) berupa pertanyaan
untuk mengetahui respon sampel terhadap Bahasa Arab dan identitas sampel.
Bagian B (Penggunaan Bentuk Fiil) berupa pertanyasn-pertanyaan untuk
memperoleh data mengenai kesalahan-kesalahan penggunaan bentuk fiil dan
bagaimana kemampuan mahasiswa Sastra Asia Barat dalam penggunaan bentuk
fiil.

Uraian mengenai tes penggunaan bentuk fiil untuk angkatan 1995, 1996
dan angkatan 1997 adalah sebagai berikut:

Untuk jawaban no. 1, yang benar adalah:

R i 23 0 v e T
it « % | . -

JJL:;IF adalah fail dari kalimat di atas. Karena didahului huruf [; huruf nida
(panggilan), maka st [ digolongkan dalam jenis mufrad mudzakkar
- - 1',-..-% ,
mulchatab. Ta” (- ) pada fill madhi  _=¢" ! adalah dhamir mukhatab oleh
karena itu ta’ diharakati fathah. Dipilih harakat fathah karena mukhatab itu

adalah maful ma’nan (maf'ul dalam segi arti) sedangkan maf ul itu hukumnya

T

mansub. atay karena umpama ta” itu disukun maka akan serupa dengan muannats

=il
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ghaibah ( - 11 ). Dan apabila diberi harakat kasrah maka akan serupa dengan
bentuk mufrad muannats mukhatabah ( ,_;,.jZ"{; juga apabila dibaca dhammah
maka akan serupa dengan bentuk mutakallim ( ,;_E‘;I ).

Data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket yang menjawab dengan
benar dari angkatan 1995 sebanyak 7 responden. Angkatan 1996 sebanyak
9 responden dan angkatan 1997 sebanyak 7 responden. Yang memilih alternatif
jawaban lainnya yaitu ( _fmi:._,-}, tidak terdapat pada angkatan 1995 dan
angkatan 1996, Sedangkan pada angkatan 1997 sebanyak 2 responden. Yang
memilih :_]2 5, z) pada angkatan 1995 sebanyak 2 responden, angkatan 1996
sebanyak 1 responden sedangkan angkatan 1997 juga 1 responden. Yang
memilih ( 5’2-%: >) pada angkatan 1995 1 responden, angkatan 1996 dan
angkatan 1997 tidak ada yvang memilih.

Untuk jawaban no. 2, yang benar adalah:

o

[L';v-;:“ - J W'_il:.iug_ﬂ

.‘_"': i,.:l_i,.ﬁ.l' ' adalah fail dari kalimat di atas, digolongkan ke dalam jenis jamak
muannats ghaiba. Fiil yang sesuai adalah ;;—2-‘:-' . Asalnya ‘tﬁi’:fi i
ta' adalah tanda muannats dan nun di samping tanda jamak juga sebagai tanda
muannats. Ta" dilempar karena menganggap cukup dengan nun saja sebab nun di
samping sebagai tanda jamak juga sebagai tanda muannats. Sedangkan ta’ hanya
sebagai tanda muannats saja. '

Data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket bahwa yang menjawab
dengan benar untuk angkatan 1995 sebanyak 2 responden, angkatan 1996

sebanyak § responden dan angkatan 1997 sebanyak 5 responden. Yang memilih
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alternatif jawaban lainnya yaitu |2z, %, tidak ada yang memilihnya pada

angkatan 1995, Pada angkatan 1996 terdapat 3 responden dan angkatan 1997
sebanyak 1 responden, yang memilih | o ¢ 7 , pada angkatan 1995 terdapat
3 reponden, angkatan 1996 sebanyak 2 responden dan angkatan 1997 sebanyak
2 responden. Adapin bagian 2 ov i, pada angkatan 1995 terdapat
1 responden yang memiliknya. Tidak terdapat pada angkatan 1996 sedangkan
pada angkatan 1997 1 responden.

Untuk jawaban no. 3 vang benar adalah:

E I B

l',\_:'_.,n.:.i_l:‘.'j: ) 'H!f:'_rl.l%f;. .
adalah fail dari kalimat di atas, digolongkan ke dalam jenis
tatsmiyah muannats ghaib. Karena bentuk kalimat tersebut adalsh jumlah fi'livah,
artinya isim didahului oleh fiil maka bentuk tatsniyah itu tidak mempengaruhi

& o e r # “

beatuk fiil menjadi |2 ). Jadi fiil madhinya adatan Y. Ta
berfungsi sebagai tanda muannats dan ta’ muannats ini menurut istigro’ ulama’
harus di sukun,

Data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket,vang menjawab dengan
benar untuk angkatan 1995 sebanysk 6 responden, angkatan 1996 sebanyak
5 responden. Angkatan 1997 sebanyak 1 responden. Adapun jawaban Lj,,ﬁ ¢
sebanyak 4 responden dari angkatan 1995, angkatan 1996 sebanyak 5 responden
dan angkatan 1997 sebanyak 6 responden. Untuk f_,,;f..;! (o dari angkatan
1997 sebanyak 2 responden, sedangkan angkatan 1995 dan angkatan 1996 tidak
N T—c 1_’_:_;’_913_ , angkatan 1997 1 responden. 1995 dan 1996

tidak ada.
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Untuk jawaban no. 4, yang benar adalah:

P

':"'rﬂ" - lllE""'m":.-..-" & LN P ) F
fary dag I iif:‘:lﬁ.}ilwbx.)_.{aﬂ_hb:&!{l_.,:
WIS | -
- vie! adalah fail dari kalimat di atas yang digolongkan ke dalam

jems mufrad mudzakkar ghaib. Fiil madhi yang sesuai dengan fail tersebut

o T

- X

adalsh A2 yang mengandung dhamir fail P

Data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket bahwa terdapat
§ responden dari angkatan 1995 vang menjawab benar, angkatan 1996,
T responden sedangkan angkatan 1997 sebanyak 3 responden, Adapun responden
yang memilih s i ] (V sebanyak 1 responden dari angkatan 1995,
2 responden dari angkatan 1996 dan 5 responden dari angkatan 1997. Dari
angkatan 1995 tidak terdapat responden yang memilih '3 {5% (4, sedangkan
angkatan 1996 yang memilih 1 responden dan angkatan 1997 sebanyak
2 responden.adapun ....: J.A.:i (> terdapat 1 responden vang memilih dari
angkatan 1995, Tidak terdapat responden yang memilih dari angkatan 1996 dan
angkatan 1997,

Untuk jawaban no. 5, yang benar adalah:

(Vi a3 PORHGN L L

5 UL adaleh fail dar kalimat di atas, digolongkan ke dalam jenis tatsniyah
muannats/mudzakkar ghaib/ghaibah, Fiil madhi yang sesuai dengan jeni fail ini
adalah yang mengandung dhamir fail (. Alif pada lafadz 5
sebagai tanda yang membedakan antara bentuk mufrad dan tatsnivah.

Data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket bahwa yang memberi

jawaban dengan benar, dari angkatan 1995 sebanyak 6 responden, angkatan 1996
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sebanyak 8 responden dan angkatan 1997 sebanyak 6 responden. Yang memilih
alternatif jawaban lainnya yaitu Erj;"'_":_;'t {, pada angkatan 1995 sebanyak
3 responden, angkatan 1996 sebanyak 2 responden dan angkatan 1997 sebanyak
4 responden. Yang memilih = $5% (7 hanya sam responden vaita  dari
angkatan 1995. Adapun alternatif jawaban ::.i:.:{‘: , tak satupun yang
memilih.

Untuk jawaban no. 6, yang benar adalah:

Lo w{.&ﬁjﬁj&; SN KT TS g T)

Pada soal ini terdapat petunjuk bahwa jawaban yang dibutuhkan adalah
bentuk jamak mudzakkar mukhatab, Di antara alternatif jawaban yang disajikan,
Jjawaban yang benar adalah :’,-:-’ { i :{.,:, yang berbentuk fill mudhari. Yang
memberi jawaban selainnya dianggap salah.

Data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket, yang menjawab dengan
benar, dari angkatan 1995 sebanyak 5 responden, angkatan 1996 sebanyak
7 responden dan angkatan 1997 sebanyak 6 responden. Adapun yang memberi
pilihan pada iﬁ.‘ (4 , dari angkatan 1995 sebanyak 3 responden, angkatan
1996 sebanyak 2 responden sedangkan angkatan 1997 tidak memberi pilihan
pada alternatif jawaban tersebut. Yang memilih 1.::-':;:..2 ¢z terdapat 1 responden
dari angkatan 1996 dan angkatan 1997 sebanyak 2 responden sedangkan
angkatan 1995 tidak ada yang memberikan pilihannya. Yang memilih ...:_:Z;':, (z.
1 responden dari angkatan 1995 dan angkatan 1997 2 responden sedangkan pada

angkatan 1996 tidak memberikan pilihannya.
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Untuk jawaban no. 7, yang benar adalah: R et

I L P

"*‘nﬁ,hu..x.l'rm I_,J.'I”-
j_i adalah fail dari kalimat di atas, digolongkan ke dalam jenis mufrad
muannats ghaibah. Fiil madhi yang sesuai dengan fuilnya adalah vurns' .

Ta’ pada lafadz ;,.._':_;_: berfingsi sebagai tanda muannats den ta’ muannats

ini menurut istiqro’nya ulama’ harus disukun.

Data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket, yang menjawab dengan
benar, untuk angkatan 1995 sebanyak 9 responden, angkatan 1996 sebanyak
8 responden dan angkatan 1997 sebanyak 6 responden. Adapun responden yang
memberi jawaban lain yaitu L:}—;:* w, hanya 1 responden vaitu dari angkatan
1997, wmz angkatan 1995 tidak memberikan pilihannya sedangkan
angkatan 1996 memberi pilihannya pada alternatif jawaban ini sebanyak
1 re..spnndm dan angkatan 1997 sebanyak 3 responden. Adapun ..,_1...'.'.}'5 (>
dipilih oleh 2 responden dari angkatan 1995angkatan 1996 sebanyak
1 responden sedangkan angkatan 1997 tidak memberikan pilihannva pada
alternatif jawaban ini.

Untuk jawaban no. 8, yang benar adalah: :

PP IITIL Mﬂiﬁﬁ ci:-ﬂ?:-"é cor (B

M}Uadalah fail dari kalimat di atas. Karena didahului hurof nida
(panggilan), maka fail tersebut digolongkan ke dalam jenis tatsniyah mudzakkar

mukhatab. Jadi bentuk fiil yang sesuai adalah {332/ 1’ padalafadz (22

adalah dhamir mukhatab dan alif adalah tanda tatsniyah. Sedangkan mim adalah
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huruftambahan. Mim sebagai tambahan karena lafadz \%/its menyimpan
dhamir E.‘E: : ’

Data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket, yang menjawab dengan
benar sebanyak 7 responden dari angkatan 1995, § responden dari angkatan 1996
dan 5 responden dari angkatan 1997, Yang memilih - ;,FLI sebagai jawabannya
sebanyak 2 responden dari angkatan 1995, 1 responden dari angkatan 1996 dan
3 responden dari angkatan 199’?-,_:'_,;;}[4._-, tak satupun yang memilihnya baik dari
angkatan 1995, 1996 dan angkatan 1997, Sedangkan ;-;L;f,fn >dari  angkatan
1993 terdapat 1 responden yang memilihnya, angkatan 1996 1 responden
sedangkan angkatan 1997 tidak memberikan pilihannya.

Untuk jawaban no. 9, yang benar adalah:

P """1

s iy (RE5RE LA (A e g AT G ¥

Pada soal ini terdapat petunjuk bahwa jawaban yang dibutuhkan adalah fiil
madhi bentuk mutakallim wahda. Di antara alternatif jawaban yang disajikan,
yang sesual dengan petunjuk adalah ..,;':._:.: . Berarti vyang memberikan
jawaban selainnya dianggap salah. Ta” pada lafadz ;;’_,._Lidibaca rafa’ atau
dhamma karena lafadz ini mengandung dhamir fail "I.‘T}'r.

Data vang diperoleh dari hasil penye¢baran angketyang memberikan
jawaban dengan benar sebanyak 9 responden dari angkatan 1995, 10 responden
dari angkatan 1996 dan 5 responden dari angkatan 1997, Yang memberikan
pilihannya pada alternatif jawaban lainnya adalah 1 responden dari angkatan
1995 memilih 1_;,':[;:l’|, 2 responden dari angkatan 1997 sedangkan tak

satupun responden dari angkatan 1996 vang memilih alternatif jawaban ini
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sebagai pilihannya. Pada bagian 4.__,,._.‘.' L:.{*-_- tak satupun responden yang
memilihnya dari tiga angkatan tersebyt. Adapun :,....j L's dipilih  oleh

I ;
esponden dari angkatan 1997 sedangkan angkatan 1995 dan angkatan 1996

tidak ada yang memiljh alternatif jawaban ini.

Untuk jawaban no. 10, yang benar adalah:

’&:-:? 3 {'rgjfl_;\ :,-‘;'..jl ’E"ﬁ'":-” 3;4_:5.*_.[;{ e

Pada soal ini terdapat petunjuk bahwa jawaban vang dibutuhkan adalah fiil
mudhari bentuk mutakallim maal ghair Di antara alternatif jawaban yang
disajikan, yang sesuai dengan petunjuk adalak ;-’;fﬁ Berarti yang memberikan
jawaban selainnya dianggap salah. Nun pada lafadz Jt',r_‘:_; menunjukkan arti
mutakallim maal ghair, nun ditentukan pada bentuk ini karena mencocoki pada
nunnyz lafadz :__,,1 :

Data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket bahwa yang menjawab
dengan benar pada angkatan 1995 ssbanyak 6 responden, angkatan 1996 terdapat
3 responden dan angkatan 1997, 3 responden. Adapun pada alternatif jawaban
lainnya yaitu g_;j ({, yang memberikan pilihannya hanyalah angkatan 1996
sebanyak 2 responden sedangkan angkatan 1995, tidak memberikan pilihannya.

Dipilih oleh 1 responden pada angkatan 1995, angkata 1997 sebanyak
3 responden yang memilih. Adapun é_:;—f (« yang  memilih  adalah
3 responden pada angkatan 1995, 5 responden pada angkatan 1996 dan
3 responden pada angkatan 1937.

Untuk jawaban no. 11 yang benar adalah:
s 2L s g e

[;;L: (hd ;W$ﬁ1j§u azad|
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" " T i . ; ;
0 #dalah fail dari kalimat di atas, digolongkan ke dalam jenis jamak _f
mudzakkar ghai : -
ghaib, Bentyk fiil madhi yang sesuai dengan fail tersebut adalah f’i'[;{t

Wawu pad "1~
e P L" @, untuk membedakan antara mufrad, tateniyah

dan jamak,

Data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket bahwa yang menjawab
dengan benar sebanyak 9 responden pada angkatan 1995, 8 responden pada
angkatan 1996 dan 7 responden dari angkatan 1997. Yang memberikan
pilihannya pada alternatif jawaban lainnya adalah ‘;',[:r.:.,.-. pada angkatan 1995
sebanyak 1 responden, angkatan 1996 sebanyak 1 responden dan angkatan 1997
sebanyak 3 responden, ,;'jl,;{;,.Hanya dipilih oleh 1 responden vyaitu dari

angkatan 1996, Untuk g' s (> tidak terdapat responden yang memilihnya,
:—

et T T

Untuk jawaban no. 12, yang benar adalah:

B 11 RO oy B ALV

-~

4 w ag 38 N = 5
1,:11,_‘]{, L. adalah fail dari kalimat di atas. Karena ia didahului huruf nida |

L

(panggilan) maka digeolongkan ke dalam jenis tatsniyah muannats'mudzaklkar

h : : : AR ;
ghaib/ghaiba. Bentuk fiil amar yang sesuai adalah I),:, V(N Alf pada lafadz
adalah tanda untuk membedakan antara bentuk mufrad, tatsniyah.

Data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket bahwa yang menjawab

dengan benar sebanyak 6 responden pada anghkatan 1995, 5 responden pada

i P r————
L

angkatan 1996 dan 4 responden pada angkatan 1997, Adapun yang memberikan
3 2 %

pilihannya pada alternatif jawaban lainnya adalah 5 Bt (o sebanyak

1 responden pada angkatan 1995, 2 responden pada angkatan 1996 dan

. F
L/

f L
7 responden pada angkatan 1997. & ﬂm yang  memilih  sebanyak
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! respond

ponden pada angkatan 1995, 2 responden pada angkatan 1996 dan
3 responden

P pada angiatan 1997, Sedangkan yang memberikan pilihannya pada

gy
—-”h—""}t':u' sebanyak 2 responden pada angkatan 1995, 1 responden pada
anpkatan 1996 dan angkatan 1907

& F oA

Cnkjowabanno. 13, adaak: (255 (0 RN L.

jﬁ {b—“ adalah fail dari kalimat di atas, digolongkan ke dalam jenis mufrad
muannats ghaibah. Bentuk fiil mudhari yang sesuai dengan fail adalah 5.5 1 (<.
Ta’ pada lafadz r.;--:'_:’—:‘ adalah tanda muannats,

Data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket bahwa yang menjawab
dengan benar sebanyak 9 responden pada angkatan 1995, 8 responden pada
angkatan 1996 dan 6 responden pada angkatan 1997, Yang memberikan
pilihannya pada alternatif jawaban lainnya adalah {_:gj; L dipilik oleh
1 responden pada masing-masing angkatan. Sedangkan pada ., L.:_':_P‘: (7. tidak
terdapat satupun responden yang memilihnya. Untukipis (g dipilih oleh
1 responden pada angkatan 1996 dan 3 responden pada angkatan 1997,
Sedangkan angkatan 1995 tidak memilih.

Untuk jawaban no, 14, yang benar adalah:

B3 S U I I

Qusunan kalimat di atas adalah susunan jumlah fi’liyah. Oleh karena itu
bentuk jamak dari fail tidak mempengaruhi bentuk fiil yang akan diletakkan
kepadanya. Bentuk fiil yang sesuai adalah ..::.E (er. Ya’ pada lafadz :-;L:

ditentukan pada fiil mudhari untuk bentuk ghaib.
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|

Data I i hazi I
yang diperoleh dari hasil penyebaran angket bahwa yang menjawab

dengan benar ) |
gan sebanyak 9 responden pada angkatan 1995, 7 responden pada

k
angkatan 1996 dan 6 responden pada angkatan 1997, Yang memberikan pilihan

pada alternatif jawaban lainnya yaitu 1 responden pada angkatan 1996 vang

s i L I : F _,.Ii‘l
memilih ¥ E..I«t’l' begitupun pada \.L.I.L hanya 1 responden yang memilih
yaitu pada angkatan 1997. Sedangkan yang memilih tialitn, 1 responden
pada angkatan 1995, 2 responden pada angkatan 1996 dan 3 responden pada
angkatan 1997,

Unmkjawahan no. 15, yang benar adalah:
St v S BB L $ ]
Pada soal ini memberi petunjuk bahwa bentuk jawaban yang dibutuhkan
adalah fiil mudhari bentuk mufrad muannats mukhatsb. Di antara alternatif
jawaban yang disajikan yang benar adalah 5:.%;.:; (Y. Ta’ pada lafadz ;:,I:l;.':_‘lf.-;-l-l'f
adalah tanda khitab sedangkan ya' dhamir fail yang menunjukkan arti muannats,
Data vang diperoleh dari hasil penyebaran angket bahwa yang menjawab
dengan benar adalah 3 responden pada angkatan 1995, 3 responden pada £

angkatan 1996 dan 4 responden pada angkatan 1997, Yang memberi pilihan pada

altenmnfjawahanlmnnyaym;ﬂﬂumspmden pada angkatan 1996 dan |

2 responden pada angkatan 1997 sedangkan angkatan 1995 tidak memberi ]
pilihannya padaaﬂmufjawahan ini. :..-;-: _;:,.{1-, Jang  memilih  terdapat |
6 responden pada angkatan 1995, 5 responden pada angkatan 1996 dan

A 4 . *
3 responden pada angkatan 1997. Sedangkan pada (i) (»hanya 1 responden
pada ma_sfng—-ma.ﬁiﬂg anghatan.
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Untuk jawaban ng. 16, yang benar adalah:

*r 4 #
L "q":",j ['n,} i t-.__,_.:..:f'_:)ﬁ} ;i;-;."l,_i_ﬂ,li . u
P C z .
2da soal ini memberi petunjuk bahwa jawaban yang dibutuhkan adalah

etk Muannats. Di antara lternat jawabn tersebut yang benar adalsh (¥’ 520!
maka yang menjawab selainnya dianggap salah. #

Data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket bahwa yang menjawab
benar adalah 6 responden pada angkatan 1995, 7 responden pada angkatan 1996
dan 4 responden pada angkatan 1997, Yang memberikan pilihannya pada
alternatif jawaban lainnya adalah l.;’:rfa:_} {w 3 responden pada angkatan 1995,
1 responden pada angkatan 1996 dan 3 responden pada angkatan 1997, Yang
memberikan pilihan pada L;:.':.%':E- hanya | responden yaitu pada angkatan
1996 sadangkan.,;jié:':{ 3 2 responden pada angkatan 1996 dan 2 responden pada
angkatan 1997, Pada angkatan 1995, tidak terdapat responden yang memilihnya,

Untuk jawaban no. 17, yang benar a;daiah:'l.:j:é {thyﬂ&#} Lﬁjﬂ{ ok

Pada soal ini memberi petunjuk bahwa jawabn.r: yang dibutuhkan adalah
bentuk tatsnivah mudzakkar ghaib. Ii antara alternatif jawaban lainnya, yang
benar adalah Ejﬁ[..,bemrﬁ yang menjawab selainnya dianggap salah.

Data vang diperoleh dari hasil penyebaran angket bahwa yang menjawab
dengan benar sebanyak 8 responden pada angkatan 1995, 6 responden pada
angkatan 1996 dan 6 responden pada angkatan 1997, Yang memilih ':'_,L:_-,_;:F_J_‘L'i
I responden pada angkatan 1996 dan 1 responden pada angkatan 1997 sedangkan
tidak terdapat responden yang memilih pada angkatan 1995, Pada alternatif

jawaban | ‘_;:;f_';',‘;ﬂidak ada yang memilihnya pada angkatan 1995. Tetapi
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terdapat 1
pet 1 responden pada angkatan 1996 gan 2 responden pada angkatan 1997.

Adapun YV ¢ 5 dipil;
.-f_;:-!_,f.-"‘ dipilih oleh 2 responden masing-masing 1 responden pada

angkatan 1995 dan angkatan 1996 sedangkan pada angkatan 1997 terdapat

1 responden.

Untuk jawaban no. 18, yang benar adalah:

u-#.-f.l_# (M) ‘_,a_.lll Cod J__.._'II £

u‘l" _)..J'l adalah fail dari kalimat d; atas, digolongkan ke dalam jenis mufrad

mudzakkar ghaib. Maka bentuk il mudhar vang sesuai dengan failnya itu

adalah Lif.ij ti.Ya’ pada lafadz L:;--ﬁ ditentukan untuk fiill mudhari
bentuk ghaib. #

Data yang diperoleh dari penyebaran angket bahwa yang memberi jawaban
dengan benar sebanyak 10 responden pada angkatan 1995, 6 responden pada
angkatan 1996 dan 8 responden pada angkatan 1997, Untuk alternatif jewaban
lainnya yaitu ::q:'g._._....:.., angkatan 1995 tidak memilih sedangkan angkatan
1996 terdapat 2 responden yang memilih dan 1 responden pada angkatan 1997.
Untuk LF-:"-:'::":":L:' angkatan 1995 dan angkatan 1997 tidak memben pilihan ,
adapun }ra;g memberi pilihan pada alternatif jawaban ini adalah pada angkatan
1996 yaitu 1 responden. Untuk fuﬁ{} hanya dipilih oleh 1 responden yaitu
pada angkatan 1996,

Un{up: jawaban no. 19, yang benar adalah;

y P
L:_:«-" e L_-r-“""

-
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Pada soal inj dim; :
i diminta ynpyg memberikan jawaban dari fiil madhi berbentuk
mabni maf” i
ni ul untuk tatsniyah muannats, Jagi jawaban yang benar adalah
Yang memberikan jawaban selainnya dianggap salah.

Data yang diperoleh dari hasi] penyebaran angket bahwa yang menjawab

dengan benar sebanyak g responden pada angkatan 1995, 8 responden pada
angkatan 1996 dap § responden pada angkatan 1997 Yang memberikan pilihan
pada alternatif jawaban lainnya adalgh L:ng,'lsehm}-ak | responden pada
angkatan 1995, 1 responden pada angkatan 1996 dan 2 responden pada angkatan
1997, Untuk f;;;{!- angkatan 1995 tidak memberi pilihan sedangkan
angkatan 1996 1 responden vang memberikan pilihannya demikian pula angkatan
1997 sebanyak 2 responden, Untuk pilihan ;j_,';"iﬁmgmm 1995  dan
angkatan 1997 memberikan pilihannya masing-masing | responden lain dengan \

angkatan 1996 vang tidak memberikan pilihanmya.

ES N

Untuk jawaban no. 20, yang benar adalah:

F ,_." oA
et

Pada soal ini diminta untuk memberikan jawaban yang berbentuk fiil

L

madhi berbentuk mabni maf'ul untuk mufrad mudzakkar ghaib. Jadi jawaban

Al T

yang benar adalah :C:ﬁo .Yang memberikan jawaban selainnya dianggap

salah.
Data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket bahwa yang menjawab
dengan benar sebanyak 7 responden pada angkatan 1995, 6 responden pada

angkatan 1996 dan 5 responden pada angkatan 1997. Adapun yang memilih

L .
alternatif jawaban lainnya yaitu ,_:._n.--'-;‘hJi sebanyak 1 responden pada
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angkatan 1995, 3 responden pada angkatan 1996 dan | responden pada

k - 2
angkatan 1997, Untuk 1,_'_:.. Lo terdapat 2 responden pada angkatan 1995

demikian pula pada angkatan 1997 sedangkan angkatan 1996 tidak memberi

ili e
pilihannya, Um“k-:-._fj_‘-‘ (> dipilih oleh 1 responden pada angkatan 1996

dan 2 responden pada angkatan 1997 sedangkan angkatan 1995 tidak memberi
pilihan.

Untuk jawaban no, 21, yang benar adalah:

F Rt R
I;_:..:-.ifi,{‘ﬂ: el - e ---’ﬂla'l:
g
o W&\ adalah fuil dari kalimat di atas, Karena didahiui huruf nida

(panggilan), maka -.:.r iﬁfé digolongkan ke dalam jenis mukhatab, ._:: 'giiﬂ
adalah jamak darl::..l lq,i: dan masuk pada susunan kalimat jumlah ismivah maka i1
mempengaruhi bentuk fiil yang akan dilekatkan padanya dengan bentuk jamak il
mudzakkar ghaib. Untuk fiil amar yang sesuai adalah "_':.EK (§,

Diata yang diperoleh dari hasil penyebaran angket bahwa yang menjawab
dengan benar adalah 8 responden pada angkatan 1995, 10 responden pada
angkatan 1996 dan 7 responden pada angkatan 1997. Untuk alternatif’ jawaban

lainnya }rﬂitq_;._‘.-':ﬁdipllih oleh 1 responden pﬁdﬂ. angkatan 1995, angkatan 1996 1

tidak memilih sedangkan pada angkatan 1997 sebanyak 2 responden, Untuk L:.Fg{ (z) 8
hanya dipilih oleh 1 responden yaitu pada angkatan 1997, Demikian pula (2 (>

hanya 1 responden pada angkatan 1993, I

Untuk jawaban no. 22, yang benar adalah:
* ERRY

L_;_;f;_l.:ﬂ.-*du:.-;é-\?ﬂ‘t oo el

- i =
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- _ﬁi_; adalah fail dari kalimat di apas digolongkan
muannats ghaib letapi kareng didahului
menjadi

ke dalam jenis mufrad :

L: huruf nida (panggilan) maka

mukhatabah, Oleh karena ity i BMAT yang sesuai adalah J_,..-l{-‘-

Data
yang diperoleh darj hasil pemyebaran angket bahwa yang memberikan

Jawsban yang benar adalah sebanyak 7 responden pada angkatan 1995,

9 responden pada angkatan 1995 dan 6 responden pada angkatan 1997. Adapun

a8 memilib alternatif jawaban lainnye adalah, V3 (1 3 responden pad

angkatan 1995, tidak terdapat pada angkatan 1996 sedangkan angkatan 1997
1 responden, .:i':r:‘;(u yang memilih adalah 1 responden pada angkatan 1996,
angkatan 1997 2 responden sedangkan angkatan 1995 tidak memberi pilihannya.
Untuk :rjh;jl Lz yang memilih sebanyak 1 responden pada angkatan 1997,
sedangkan angkatan 1995 dan angkatan 1996 tidak memilih. .
Untuk jawaban no. 23, jawaban yang benar adalah: LI '
SRt W, GRS |
Pada soal ini diminta untuk memberikan jewaban dari fill mudhari £
berbentuk mabni maf’ul sesuai dengan jenisnya yaitu jamak mudzakkar ghaib.
Jadi jawaban yang benar adalah L;j “,:.'.;-';*-t‘& Yang memberikan jawaban
selainnya dianggap salah, -
Data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket bahwa yang menjawab '
dengan benar adalah sebanyak 6 responden pada angkatan 1993, 6 responden

gkatan 1996 dan 4 responden pada angkatan 1937, Adapun yang memilih

.I'. .!"

alternatif jawaban lainnya yaitu u—q i

pada an
; ({"sebanyak 2 responden pada angkatan

1995, 2 responden pada angkatan 1996 dan 5 responden pada angkatan 1997. !
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P T
W S (v sebanyak | res e
; ponden demikian pula pada angkatan 1997 sebanyak

1 responden sedangkan i

Okl angkatan 1995 tidak terdapat responden yang memilih.
‘¢~ (3 sebanyak 3 responden pada angkatan 1995, 2 responden pada

angkatan 1996, Angkatan 1997 tidak ada vang memilih,

Untuk jawaban no. 24, jawaban yang benar adalah:
| i *y " - LT -
| wada (0 0 ST Lo 285
| Hoe ’ rL‘ - | m‘* Li-

-
ey (" adalah il dari kalimat di atas yang termasuk kedalam jenis ghaib.

Tetapi karena didahului LZ  huruf nida (panggilan) maka menjadi bentuk

khitob sehingga jenis fail ini digolongkan ke dalam bentuk mufrad mudzakiar
mukhatab, jadi fiil amar yang sesuai ialah ;:—-}5} (1.
Data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket balwa yang memberikan

jawaban dengan benar adalah sebanyak 9 responden pada angkatan 1993,

& responden pada angkatan 1996 dan 9 responden pada angkatan 1957. Yang il

memberikan pilihan pada alternatif jawaban lainnya adalah :‘_.:é.g‘nft[-.{ sebanyak

1 responden sedangkan angkatan 1996 dan 1997 tidak terdapat responden yang |
E memilihnya. 1_;_{.:'!.;-}{1. terdapat 1 responden yang memilih pada anglkatan 1996,
| demikian pula anghkatan 1997 1 responden sedangkan angkatan 1995 tidak
memberi pilihan. Untuk = (> dipilih oleh 1 responden pada angkatan
1996, angkatan 1995 dan angkatan 1997 tidak memilihnya.

Untuk jawaban no. 25 jawaban yang benar adalah:
# o PR

| X - . )
f ‘4.:3_“.,:.“:,-*;..&1 crro J
7, % dalah fail dari kalimat di ates digolongkan ke dalam jenis s

muannats ghaibah. Maka fiil

L

udhari sesuai dengan failnya adalah W25 up |

64

b ..—...——'-'-'__'_'_"'-""'—-'-"_‘--I




™y

e

»
Ta’ pada lafadz it -
‘! wiead Untuk membedakan antara bentuk muannats dan

mudzakkar,

Dat ' i
a yang diperoleh dari hasi penyebaran angket bahwe yang menjawab

dengan be
e nar sebanyak 10 responden pada angkatan 1995, § responden pada

anghkatan 1994
dan 7 responden pada angkatan 1997. Yang memilih alternatif

jawaban lai b2as
j nnya adalah (1, 1 responden pada angkaten 1996,

2 responden pada angkatan 1997 sedangkan angkatan 1995 tidek memilih. Pada
ﬂ“mﬂtiﬁ-ﬂ“’ﬂhﬂﬂ U ;ﬁ.; (¢ tidak terdapat satupun responden yang memilih,
Untuk L};i; (s dipilih oleh 1 responden pada angkatan 1996 dan 1 responden
pada angkatan 1997. Dari angkatan 1995 tidak memilihnya.
Untuk jawaban no. 26, 27, 28, 29 dan 30 adalah soal pengisian.
{ “rts) -j..;l_;ﬁn P T
Jawaban yang benar untuk no. 26 adalah:

Jawaban yang dibutuhkan pada soal isian di atas adalah bentuk fiil madhi.

P a4
-

Maka jawaban yang benar adalah A
Data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket bahwa yang menjawab

dengan benar sebanyak 6 responden pada angkatan 1995, 5 responden pada

angkatan 1996 dan 7 responden pada angkatan 1957,

Jawaban yang benar untuk no. 27 adalah:
FF s

e » ""':".- ""..--"' -
{Q'A{'_.r-:'} &,a_;-"___,&"' Er-"__,p-nﬂ'ﬂi_.:lf'l.f

ng dibutuhkan pada soal isian ini adalah bentuk fiil mudhari.

Y

alah ¢ 1..1..:'_,1-:“ :

Jawaban ya

Maka jawaban yang benar ad
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Data ' . :
yang diperoleh dari hasiy penyebaran angket ini bahwa yang

menjawab dengan b
Ban benar sebanyak 2 responden pada angkatan 1995, 1 responden
a angk ki
pada angkatan 1996 demikian pula angkatan 1997 sebanyak 1 responden.
Jawaban yang benar untuk no. 78 adalah:
i 1.2 4 ks ’ﬁll
; 1 R ;.L::..\,-l
Jawaban yang dibutuhkan pada soal isian ini adalah bentuk fiil madhi.
Maka jawaban yang benar adalah E’E P
Data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket bahwa yang menjawab
dengan benar sebanyak 6 responden pada angkatan 1995, 3 responden pada

angkatan 1996 dan 6 responden pada angkatan 1997.

Jawaban yang benar untuk no, 29 adalah:
(o 5Y) g'ﬁt'j}i}j\; i
Jawaban yang dibutuhkan pada soal isian ini adalah bentuk fiil amar. Maka
jawaban yang benar adalah .,_:._::: ; 15 ;

Data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket bahwa yang menjawab

dengan benar sebanyak 6 responden pada angkatan 1995, 4 responden pada

angkatan 1996 dan 3 responden pada angkatan 1997,

Jawaban yang benar untuk no, 30 adalah:
s iy & doa et 4
4, Silied 5 U N oL R
( bouwl) ;},.L{J- o i\l

Jawaban yang dibutuhkan pada soal isian ini adalah bentuk fiil amar. Maka
awaban

oe 2
jawaban yang benar adalah d‘:‘.ﬂ#-'—*:‘-}
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ata yang diperoleh dari hasj] penyebaran angket bahwa yang memberikan
jawaban yang benar sebanyak 6 responden pada angkatan 1995, 4 responden
pada angkatan 1996 dan 3 responden pada angkatan 1997,

4.6 Kemampuan Responden dalam Penggunaan Bentuk Fiil pada Angkatan
1995 Sastra Asia Barat Fakultas Sastra Unhas

Tabel X

Kemampuan Responden dalam Pengpunaan Bentuk Fiil
pada Angkatan 1995 Sastra Asiz Barat
Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin

Responden | Tes pilihan ganda Tes pengisian Total Kriern
(N:10) To | Js [ Nilai | Jo | 35 | Nilai | Nilai
L 15 110 | 30 3 2 30 60 | Cukup
2 17 | & 34 4 1 40 74 Memuaskan
3. 19 | 6 38 4 1 40 78 | Memuaskan
4, 19 | 6 | 38 4 1 40 78 | Memuaskan
5. 23 | 2 45 4 1 40 86 Sangat Memuaskan
6. 25 | 0 50 5 0 50 100 | Sangat Memuasakn
% 25 | 0 50 5 0 50 100 | Sangat Memuaskan
8 10 | 15 20 - - - 20 Sangat Kurang
g, 18 | 7| 36 4 1 40 76 | Memuaskan
10. 14 | 11 28 | 4 1 40 68 | Cukup

Keterangan : N : Jumlah Responden
Jb : Jawaban yang benar
Js @ Jaweban yang salah

Tabel di atas memunjukkan bafwa dari 10 responden angkatan 1995 memiliki

k uan yang variatif Terdapat 3 responden atau 30 % yang masuk kriteria
emamp :

ad i ing 86, 100 dan 100, 4 responden
dengan pilal masing-mAasing ou,
Sangan memucasker?

40 % yang masuk dalam lriteria Memaskan dengan nilai masing-masing
atau ¥

&7

____f_m_—
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74, 76, 78 d .
4n 78, 2 responden atau 20 % vang masuk dalam kriteria Cukup

dengan nilai 60,68, dan |

Kurang dengan nilai 20

responden atau 10 % yang masuk kriteria Samgar

Secara keseluruhan tingkat kemampuan penggunagn fiil dalam Bahasa
Arab pada Angkatan 1995 mencapai nilai rata-rata 74,0.

4.7 Kemampuan Responden dalam Penggunaan Bentuk Fiil pada Angkatan
1996 Sastra Asia Barat Fakulias Sastra Unhas

Tabel X1
Kemampuan Responden dalam Penggunaan Bentuk Fiil

pada Angkatan 1996 Sastra Asia Barat
Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin

Responden | Tes pilihan ganda Tes pengisian Total Kriteria
(N:10) Jb | Js | Nilai | b Js | Nilai | Nilai
1. 23 | 2 46 4 1 40 86 Sangat Memuaskan
2. 9 16 18 3 2 30 48 Kurang '
3 12 | 13| 24 4 1 40 64 | Cukup H
4, 13 | 12 26 3 1 40 66 Cubup :
5. 20 5 40 3 2 30 70 Memuaskan I
6. 19 6 38 4 1 40 78 Memuaskan _f i
7. 19 | 6 3% 4 1 40 78 Memuaskan i
B 18 | 7 36 4 1 | 40 76 Memuaskan 1
9 19 | & 3% 4 1 40 78 Memuaskan |
10 21 | 4 42 5 0 50 92 Sangat Memuaskan

|
|
Keterangan N : Jumlah Responden |
Jb : Jawaban yang benar |
Js : Jawaban yang salah |

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 10 responden angkatan 1996, i
i

emiliki kemampuan yang variatif. Terdapat 2 responden atau 20 % yang masuk
m
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kriteria San
Ean memuaskan dengen nilai masing-masing 86 dan 92, § responden

tau 30 :
atau 30 % yang masuk dalam kriteria Memuaskan dengan nilai mesing-masing

64
dan 66, 1 responden atay 10 % vang masuk dalam kriteria Kurang dengan
nilai 48,

Secara keseluruhan tingkat kemampuan penggunaan bentuk fiil dalam

Bahasa Arab pada Angkatan 19946, mencapai rata-rata 73,6.

4.8 Kemampuan Responden dalam Penpgunaan Bentuk Fiil pada Angkatan
1997 Sastra Asia Barat Unhas

Tabel X1

Kemampuan Responden dalam Penggunaan Bentuk Fiil
pada Angkatan 1997 Sastra Asia Barat
Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin

Responden | Tes pilihan ganda Tes pengisian Total Kriteria |
(M:10) Jb | Js | Nilai | Jb Js | Milai | Nilai |
1, g8 [17| 16 | 1 | 4 | 10 26 | Sangat Kurang 1
2. 21 | 4 | 42 4 1 40 82 | Sangat Memuaskan | |
3, 1 |28 ]| % . = - 2 Sangat Kurang |
4, 22 3 44 3 2 30 74 Memuaskan |
5. 19 | 6 38 4 1 40 78 Memuaskan {
6. 5 lwo] 30 | 4 | 1 | 40 70 | Memuaskan i
T 10 | 15| 20 - - - 20 | Sengat Kurang '
R 4 11 28 4 1 40 68 Cukup
9, 12 |13 24 | 4| 1 | 40 64 | Cukup |
10 14 | 11 28 4 1 40 68 Cukup |

Keterangan : N : Jumlah Responden
b : Jumlah jawaban yang benar
Js : Jumlah Jawaban yang salah !

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 10 responden angkatan 1997 juga

Terdapat 1 responden atau 10 % yang masuk

memiliki kemampuan yang variatif. -

-‘—#_“—_—-—r
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kriteria Sa
ngan memuashe, dengan nilai 82,3 responden atau 30 % yang masuk

dalam kriterig
Memuagkan dengan nilai masing-masing 70, 74 dan 78,

3 responden 5
i 181 30 % yang masuk dalam kriteria Cukup dengan nilai masing-

masing 64
g 04, 68 dan 68, 3 responden atau 30 % yang masuk kriteria Sangat

K 1Y pe—
urang dengan nilai masing-masing 2, 20 dan 26, Dari 10 responden tersebut

tidak ada yang masuk dalam kriteria Kurang.

Secara keseluruban tingkat kemampuan penggunaan fiil dalam Bahesa

Arab pada anglkatan 1997 mencapai rata-rata 552,

4.9 Tingkat Kemampuan dalam Penggunaan Bentuk Fiil pada 30 Responden
Mahasiswa Sastra Asia Barat Fak. Sastra Unhas

Tabel XIII
Tingkat Kemampuan Dalam Penggunaan Bentuk Fiil

Pada 30 Responden Mahasiswa Sastra Asia Barat .
Fak. Sastra Universitas Hasanuddin 8

No. Kriteria ( rcl::ﬂjﬂin] PEIE:E;“E t !
1. Sangat Memuaskan 6 20
2 Memuaskan 10 33,3
i} Cukup 7 233 . |
4. | Kurang ' 3 10 o .
5. | Sangat Kurang 4 13,3 |
Totl 30 100 I

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden terdapat 6 responden
yang masuk kriteria Sangan memuaskean atau 20 %, 10 responden yang masuk
kriteria Ademmaskan atau 33,3 %, 7 responden yang masuk kriteria Cukup atan
23,3 %. 3 responden yang masuk kriteria Knrang atau 10,0 %, dan 4 responden
ygat Kurang atan 13,3 %.

70

yang masuk kriteria S
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BAR V
PENUTUP

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa mahesiswa
Sastra. Asia Barat angkatan 1995, 1996 dan angkatan 1997 mesih dijumpai
kesalahan-kesalahan penggunaan bentuk fiil baik il madhi, fiil mudhari dan fil
amar. Kesalahan tersebut berupa ketidaksesuaian antara fail dan penempatan
fiilnya,

Dari hasil penelitian, menunjukkan tingkat tertinggi dalam kemampuan
penggunaan bentuk fiil oleh mahasiswa Sastra Asia Barat angkatan 1995 yaitu
pada kriteria Sangat memuasakan dan Memuaskan dengan tingkat pencapaian
70 %. Untuk angkatan 1996, menunjukkan tingkst kemampuan penggunaan
bentuk fiil yaitu pada kriteria Samget Memuaskan dan Memuaskan dengan
tingkat pencapaian 70 %. Sedangkan pada angkatan 1997, menunjukkan bahwa
kriteria Sangat Memuaskan dan Merrnaskan hanya mencapai 40 %.

Secara umum tingkat kemampuan ;:mggunaan bentuk fiil pada 30
responden di tiga angkatan 91995, 1996 dan 1997) mahasiswa Sastra Asia Barat
Universitas Hasanuddin pada kriteria Sangat Memuaskarn dan Memuaskan

mencapai 23,3 %, pada kriteria Ckup 23,3 %, pada kriteria Kurang dan Sangat

Jawrang sebanyak 23,3 %.

T
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5.2 Saran-saran

Agar k - i
gar kesalahan-kesalahan penggunaan bentuk fiil tidak akan dijumpai lagi,

hendaknya selalu  memperhatikan dengan cermat perubahan-perubahan fiil

berdasarkan wektunya (madhi, mudhari atau amar), jenisnya (muannats atau
mudzakkar) dan jumlabnya (mufrad, tatsniyah atau jamak). Selanjutnya

kemampuan penggunaan bentuk fiil menin ghat.
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BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
ANGKET

Tenlang Penggonasn Bentuk Fiil Dulam Bahass

Arab Pada Mahasiswa Sastra Asia Baral Fakultas

Sastra Universitas Hassmuddin
PETUNJUK UMUM:

1. Jawablsh pertanyaan di bawsh ini dengan memberikan tanda silang (X) deri salsh satn
jawaban yang Anda pilih dan dimohon agar tidak bekerja sama

2. Kerjakan sefisp pertanyasn baik tes pilihan ganda staupun tes pengisian

3, Tulislah talun angkatan Anda di sudut kenan atas lembaran ini sebelum menjawab periamysan

5. Anda tidak perlu ragy memilib jawaban.

6. Pertanyaan yang kurang jelas ditamyalan kepada pelaksana

A. TANGGAPAN RESPONDEN
1. Apakeh Anda menganggap bahwa pelajuren Bahasa Arab:
a Sangat penting
b. Penting
¢. Kurang Penting
d Tidak penting
7. Setelah melewati sek
perhatian Anda dalam mempelajerioy

star 2 tahun lebih menelani Bahasa Arab di jorasan Sastra Asia Baral,

g Begar
b. Binga-biasa gaja




-

¢. Sekedurnya
d Tidak ada sama seka];

3. Menurut Anda tentang pelajarang Bahaga Arab
a Sangat sulit
b. Sulit
¢. Biasa-biasa saja
d. Mudah

4. Dalam upaya memahami dan menguasai Bahas Arab, cara yang Anda tempub:
& Kureus tambahan

b. Culup dalem perkuliahan
¢. Bergabung dalam kelompok belsjar

d. Memperbanyak jadwal belajar (belajar sendiri)
¢. Tidek perlu

5, Jawablah pertanyean berikut ini (bisa lebih dani satu)
a. Kata (Kalam) dalam Bshass Arsb terbagi berapa, scbutkan!

............................................................................

b. Fiil terbagi berapa, sebutkan!

PR e S PTT R ELT B LLEEELEL AR L sanrnerrftiEFannameraEe £

¢. Sebutkan Jenis isim yang Anda ketahuil 1 |
d. Sebutkan jenis huruf yang Anda ketahuil _

) @Mml“mamapmmhmﬂq:ﬂajnﬁﬂﬂmﬂﬁmhbﬂtdijmﬂmg
pendidikan formal ataupun non formal?
a Ya
b. Tidak

_______—-—————'_ﬁ*'ﬁ’-




lentang pengeunaan fiil?

g Ya
b. Tidak

8. Apakah kesulitan yang Anda temui dalam berbahasa Arab (tulisan)? (Khusus no. 8,
jawaban boleh lebih darj satu)

a. Pada penggunaan bentuk fiil
b. Pada penggunaan isim
c. Pada penggunsan harakat

9. Jika kesulitan itu terletak pada penggunaan bentuk fiil, penyebabnya adalah:
a. Karena penggunaannya berubah-ubah

b. Karena belum menguasai betul penggunaan bentuk fiil
¢. Karena belum tahu sama sekali

10. Memrut Anda, letak kesulitan penggunaan bentuk fiil yang berubah-ubah adalah:
a. Dengan memperhatikan bentuk waktunya, bentuk fiil mudhari (sekarang), fiil
madhi (Jampau) dan Amar (perintah)
b. Dengan memperhatikan bentuk muannats atau mudzakkamya
<. Dmrgannmq}eﬂmﬁkmhmﬂuknmfmd. tatsniyah atau jamaknya




B. PENGGUNAAN BENTUK FiiL,

a#l:;hi”u‘-’

= B

'L-I-i‘_é...“.”ﬁ-.t;;j;;.iq A

cistd
g

".'t:“,,. v
wF s
1..}1}.&# .C
L

Ko
o
Galg




-1

| N

(o>

moa

- o
W S R ol Sl
Ligs ]
I.u}’”":-w'
>;;ii:._ﬂ.E.'ij,:;w Y
:__:.; |

ll--r .-l"
l_-?l-i'_-'r et

e ” R

W IR I N Z o '..-"'_.'. :
}@)Mﬁ-ﬂf BIRCY wq,{,mmﬂﬁ 4




-

-".r
JES ST T
rp s A

. b
o b

l:?'h' .-
RS s BN ooy

il i

;F:;aj it
Gl

T
a2 :'IF -
W |

L
Wl AL
]

S

ol ]
L35
G G2 e R B r.;- Ve
e 5
D




(s

() R A o
ol
-«
c,,":,._;; &
e

"

Lty gr 8 Lo Y

G 5
L

-
w M

it

#

e
e B

= wiw

o |
S R
] .l.l_-

8
550

:,nu'ri,i.,.'_.i'r ...... A
T
O

5, e

¥

ol >
Lzd .14

Bentuk majhul (mabni maful) dari fiil madhi diatas untuk tatsniyah muannats

adalah....

Bentuk majhu) (mabni maful) dari il

madhi diatas vntuk mufrad muzakkar ghaib
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Bentuk majhul (mabni maful) dari fitl mudhari diatas adalah ............
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